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 Pelaksanaan KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan 
agenda rutin dalam bidang pengabdian kepada masyarakat yang 
dilakukan oleh mahasiswa UIN Alauddin Makassar di bawah bimbingan 
Dosen Pembimbing KKN yang didampingi oleh Badan Pelaksana 
KKN. Pelaksanaannya melibatkan seluruh mahasiswa dari berbagai 
fakultas dan jurusan dengan asumsi bahwa pelaksanaan KKN ini dalam 
melakukan program-program kerjanya dilakukan dengan multi disipliner 
approach, sehingga program kerja KKN bisa dilaksanakan dalam berbagai 
pendekatan sesuai dengan disiplin ilmu mahasiswa yang ditempatkan di 
posko-posko KKN. 
 KULIAH KERJA NYATA (KKN) tentu diharapkan mampu 
mendekatkan teori-teori ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku 
kuliah dengan berbagai problematika yang dihadapi oleh masyarakat. 
Dalam menjalankan tugas-tugas pengabdian ini, pihak universitas 
memberikan tugas pokok kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat (LP2M), khususnya pada Pusat Pengabdian kepada 
Masyarakat (PPM). Dalam pelaksanaannya, Rektor UIN Alauddin 
Makassar berharap agar pelaksanaan KKN bisa berjalan dengan baik dan 
dilaksanakan sesuai dengan kaidah-kaidah keilmiahan dalam arti bahwa 
program yang dilakukan di lokasi KKN adalah program yang diangkat 
dari sebuah analisis ilmiah (hasil survey) dan dilaksanakan dengan 




 Atas nama pimpinan UIN Alauddin Makassar, Rektor 
menghaturkan banyak terima kasih dan penghargaan kepada Ketua 
LP2M saudara Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 
terkhusus kepada Kepala PPM saudara Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI 
atas inisiatifnya untuk mempublikasikan dan mengabadikan karya-karya 
KKN dalam bentuk sebuah buku, sehingga proses dan hasil pelaksanaan 
KKN akan menjadi refrensi pengabdian pada masa-masa yang akan 
datang. 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Rektor UIN Alauddin Makassar 
 
 
Prof. Dr. H. Musafir, M.Si. 






SAMBUTAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN  




Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) 
memiliki tugas pokok untuk menyelenggarakan dan mengkoordinir 
pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat, baik yang dilakukan 
oleh dosen maupun mahasiswa. Dalam hal pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa, KKN merupakan wadah 
pengabdian yang diharapkan memberikan bekal dan peluang kepada 
mahasiswa untuk mengimplementasikan kajian-kajian ilmiah yang 
dilakukan di kampus. 
KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan salah satu mata 
kuliah wajib bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar sebelum 
memperoleh gelar sarjana dalam bidang disiplin ilmu masing-masing. 
Pelaksanaan KKN ini tidak hanya sekedar datang dan mengabdi ke 
dearah-dearah lokasi pelaksanaan KKN, tetapi harus tetap diletakkan 
dalam bingkai sebagai sebuah kegiatan ilmiah. Dalam perspektif ini, 
maka KKN harus dirancang, dilaksanakan, dan terlaporkan secara ilmiah 
sehingga dapat terukur pencapaiannya. Pada kerangka ini, LP2M UIN 
Alauddin Makassar berupaya semaksimal mungkin untuk dapat 
mencapai tujuan pelaksanaan KKN ini.  
Olehnya itu, LP2M UIN Alauddin Makassar menginisiasi untuk 
mempublikasikan rancangan, pelaksanaan, dan pelaporan KKN dengan 
melakukan analisis ilmiah terhadap setiap program-program kerja KKN 
yang dilakukan selama ber-KKN. Hal ini dilakukan agar segala capaian 
pelaksanaan KKN dapat terlaporkan dengan baik dan dapat terukur 
pencapaiannya, sehingga KKN yang merupakan kegiatan rutin dan wajib 
bagi mahasiswa dapat dilakukan secara sistematis dari masa ke masa. 
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Adanya upaya mengabadikan dalam bentuk publikasi hasil-hasil 
KKN ini tidak terlepas dari upaya maksimal yang dilakukan oleh segala 
pihak yang terlibat dalam pelaksanaan KKN ini, olehnya itu, Ketua 
LP2M menghaturkan penghargaan dan terima kasih kepada Kepala 
Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPM), Drs. H.M. Gazali Suyuti, 
M.HI., yang telah mengawal upaya publikasi laporan pelaksanaan KKN, 
serta apresiasi tinggi atas upaya yang tak kenal lelah untuk melakukan 
inovasi di PPM, baik secara internal maupun terbangunnya jaringan 
antar PPM sesama PTKAIN 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Ketua LP2M UIN Alauddin Makassar 
 
 
Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 







KEPALA PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
  
 
Sebagai ujung tombak pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat, PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) UIN Alauddin Makassar senantiasa berusaha melakukan 
terobosan dan langkah-langkah inovatif untuk mewujudkan kegiatan-
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang semakin baik dan inovatif. 
Upaya ini adalah wujud tanggung jawab pengabdian terhadap masyarakat 
dan UIN Alauddin Makassar, sehingga kegiatan pengabdian masyarakat 
bisa semakin mendekatkan pihak civitas akademika UIN Alauddin 
dengan masyarakat dan mewujudkan keterlibatan langsung dalam 
pembangunan masyarakat. 
 Upaya membukukan dan publikasi laporan pelaksanaan KKN 
ini merupakan inovasi yang telah dilakukan oleh PPM UIN Alauddin 
sebagai upaya memudahkan kepada semua pihak untuk dapat mengakses 
hasil-hasil pengabdian yang telah dilakukan oleh mahasiswa KKN di 
bawah bimbingan dosen pembimbing. Dengan adanya publikasi ini, 
program-program KKN dapat diukur capaiannya dan jika suatu saat 
nanti lokasi yang yang ditempati ber-KKN itu kembali ditempati oleh 
mahasiswa angkatan berikutnya, maka akan mudah untuk menganalisis 
capaian yang telah ada untuk selanjutnya dibuatkan program-program 
yang berkesinambungan.  
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 Publikasi laporan KKN ini diinspirasi dari hasil ‘kunjungan 
pendalaman’ ke beberapa PTKIN (Jakarta, Bandung, dan Cirebon) serta 
bisa terlaksana dengan baik berkat dukungan dan bimbingan Bapak 
Rektor, Ketua dan Sekretaris LP2M, serta seluruh staf LP2M. Terkhusus 
kepada seluruh dosen pembimbing dan anggota Badan Pelaksana KKN 
UIN Alauddin Makassar saya mengucapkan terima kasih yang tak 
terhingga, berkat ketekunan dan kerjasamanya sehingga program 
publikasi laporan KKN ini bisa terlaksana. Penghargaan dan ucapan  
terima kasih juga saya haturkan kepada seluruh mahasiswa KKN 
Angkatan ke-54 dan 55 atas segala upaya pengabdian yang dilakukan dan 
menjadi kontributor utama penulisan buku laporan ini. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Kepala PPM UIN Alauddin Makassar 
 
 
Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI. 





KATA PENGANTAR  
 
Alhamdulillah, segala puja dan puji hanya untuk Allah Swt. 
Shalawat dan salam senantiasa tercurah kepada junjungan Nabiyullah 
Muhammad saw. Atas rahmat, petunjuk dan risalah yang mengiringi 
kehadiran Rasulullah saw. di bumi, sebagai juru selamat ummat manusia. 
 Buku ini adalah laporan akhir KKN UIN Alauddin Makassar 
Tahun 2017 di Desa Bonto Tappalang sebagai bentuk laporan 
pertanggungjawaban. Akan tetapi, kami menyadari bahwa buku laporan 
akhir KKN ini tentu tidak bisa terwujud tanpa partisipasi dari berbagai 
pihak. Oleh karena itu, penulis akan menyampaikan penghargaan yang 
tinggi dan ucapan terima kasih yang sebanyak-banyaknya kepada : 
1. Prof. Dr. H. Musafir, M.Si., selaku Rektor UIN Alauddin 
Makassar yang telah memberikan kesempatan kepada kami 
untuk mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Bonto 
Tappalang 
2. Prof. Dr. Saleh Tajuddin, M.Ag., selaku Ketua Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) yang 
telah memberikan peluang untuk melaksanakan KKN di Desa 
Bonto Tappalang 
3. Drs. H. M. Gazali Suyuti, M.HI., selaku Ketua Lembaga 
Pengabdian kepada Masyarakat (P2M) yang telah memberikan 
pembekalan dan membantu dalam proses penyelesaian KKN di 
Desa Bonto Tappalang 
4. Dr. Muhammad Shuhufi, M.Ag., selaku Badan Pelaksana (BP) 
KKN yang turut disibukkan untuk memfasilitasi kami dalam 
pelaporan akhir KKN 
5. Dr. Andi Maulana, M,Si selaku Dosen Pembimbing yang telah 
membimbing kami dan tetap sabar meski kadang direpotkan 
dengan berbagai masalah yang dihadapi di lokasi KKN.    
6. A.Abd Malik  selaku Kepala Desa Bonto Tappalang yang 
banyak diganggu aktifitasnya untuk kelancaran program kerja 
KKN di Desa Bonto Tappalang 
7. Seluruh Kepala Dusun di Desa Bonto Tappalang yang telah 
bersedia meluangkan waktu membantu kami dalam 
merampungkan program KKN di Dusun masing-masing 
8. Seluruh masyarakt Desa Bonto Tappalang yang telah 




9. Kawan-kawan mahasiswa KKN UIN Alauddin Angkatan ke-54 
yang mau berbagi dalam suka dan duka selama ber-KKN di 
Desa Bonto Tappalang  
 Semoga buku ini dapat memberi manfaat buat kita semua, 
khususnya kepada kampus tercinta “Kampus Peradaban” UIN Alauddin 
dan diri kami semua. Saran dan kritik senantiasa penulis harapkan dari 
para pembaca.  
 
Samata,  11 Ramadhan 1438 H. 
                     6 Juni 2017 M. 
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A. Dasar Pemikiran 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah bentuk kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat oleh mahasiswa dengan 
pendekatan lintas keilmuan dan sektoral pada waktu dan daerah 
tertentu. Pelaksanaan kegiatan KKN biasanya berlangsung 
antara satu sampai dua bulan dan bertempat di daerah setingkat 
desa/kel. Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi di Indonesia 
telah mewajibkan setiap perguruan tinggi untuk melaksanakan 
KKN sebagai kegiatan intrakurikuler yang memadukan tri 
dharma perguruan tinggi yaitu: pendidikan, penelitian, dan 
pengabdian kepada masyarakat. 
Kuliah kerja nyata dilaksanakan secara melembaga dan 
terstruktur sebagai bagian dari pelaksanaan kurikulum 
pendidikan tinggi, yang wajib diikuti oleh seluruh mahasiswa 
program studi strata satu (S1) dengan status intrakurikuler wajib.  
Kuliah Kerja Nyata sesungguhnya adalah kuliah yang dilakukan 
dari ruang kelas ke ruang masyarakat. Ruang yang sangat luas 
dan heterogen dalam menguji teori-teori keilmuan yang telah 
didapatkan di bangku kuliah. Masyarakat adalah guru kehidupan 
yang ditemukannya di lokasi KKN.   
Teori-teori keilmuan yang didapatkan di bangku kuliah, 
kemudian diperhadapkan pada fakta-fakta lapangan sebagai 
salah satu alat menguji kebenaran teori tersebut. Di sinilah 
dibutuhkan kreatifitas mahasiswa sebagai bagian dari 
pengembangan diri dan uji nyali sebelum terjun ke masyarakat 
yang sesungguhnya. 
Melalui KKN mahasiswa mengenal persoalan masyarakat yang 
bersifat “cross sectoral” serta belajar memecahkan masalah dengan 
pendekatan ilmu (interdisipliner). Mahasiswa perlu menelaah 
dan merumuskan masalah yang dihadapi masyarakat serta 
memberikan alternatif pemecahannya (penelitian), kemudian 
membantu memecahkan dan menanggulangi masalah tersebut.  
Tujuan besar yang didapatkan oleh mahasiswa dari 
program Kuliah Kerja Nyata adalah untuk mengoptimalkan 
pencapaian maksud dan tujuan perguruan tinggi, yakni 
menghasilkan sarjana yang menghayati permasalahan 
masyarakat  dan mampu memberi solusi permasalahan secara 
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pragmatis, dan membentuk kepribadian mahasiswa sebagai 
kader pembangunan dengan wawasan berfikir yang 
komprehensif. 
Sedang, manfaat Kuliah Kerja Nyata yang diharapkan 
sebagai modal besar bagi mahasiswa dari program wajib ini 
antara lain agar mahasiswa mendapatkan pemaknaan dan 
penghayatan mengenai manfaat ilmu,teknologi, dan seni bagi 
pelaksanaan pembangunan, mahasiswa memiliki skill untuk 
merumuskan serta memecahkan persoalan yang bersifat “cross 
sectoral” secara pragmatis ilmiah dengan pendekatan 
interdisipliner, serta tumbuhnya kepedulian social dalam 
masyarakat. 
Bagi masyarakat dan Pemerintah, program Kuliah Kerja 
Nyata adalah bagian dari kerja kreatif mahasiswa dalam 
memberikan bantuan pemikiran dan tenaga dalam pemecahan 
masalah pembangunan daerah setempat, dalam memperbaiki 
pola pikir dalam merencanakan, merumuskan, melaksanakan 
berbagai program pembangunan, khususnya dipedesaan yang 
kemungkinan masih dianggap baru bagi masyarakat setempat, 
serta menumbuhkan potensi dan inovasi di kalangan anggota 
masyarakat setempat dalam upaya memenuhi kebutuhan 
lewat  pemanfaatan ilmu dan teknologi. 
 Kepentingan lain dari program kuliah kerja nyata ini 
dapat ditemukan antara lain : Melalui mahasiswa/ dosen 
pembimbing, diperoleh umpan-balik sebagai pengayaan materi 
kuliah, penyempurnaan kurikulum,  dan sumber inspirasi bagi 
suatu rancangan bentuk pengabdian kepada masyarakat yang 
lain atau penelitian. Demikian pula, diperolehnya bahan 
masukan bagi peningkatan atau perluasan kerjasama dengan 














B. Gambaran Umum Desa Bonto Tappalang 
 
Desa Bonto Tappalang adalah merupakan daerah yang 
berada di  selatan kota Bantaeng, adalah salah satu desa dari 5 
desa dan 4 kelurahan di kecamatan Tompobulu. Desa Bonto 
Tappalang memiliki 3 dusun, yaitu dusun Tale, Dusun Bonto 
Tappalang, dan Dusun Benteng bola. 
Sebelah utara desa Bonto Tappalang berbatasan dengan 
desa Labbo, sebelah timur berbatasan Balumbung, sebelah 
selatan berbatasan dengan Desa Cempaga dan Sebelah barat 




Berdasarkan observasi yang dilakukan selama sepekan, 
ditemukan beberapa masalah untuk diselesaikan selama masa 
Kuliah Kerja Nyata diantaranya; 
1. Bidang Pendidikan: 
 Kurangnya tenaga pengajar SD 
 Kurangnya motivasi anak belajar mengaji 
2. Bidang Keagamaan: 
 TPA kurang Aktif  
 Kurangya pengkhutbah/penceramah jumat 
 Masjid tidak Makmur 
3. Bidang Kesehatan: 
 Kurangya tempat sampah 
 Kurangnya kesadaran masyarakat akan perilaku 
hidup sehat dan bersih 
 
4. Bidang olahraga 
 Fasilitas lapangan olahraga kurang memadai 
 Kurangnya Turnamen Olahraga 
5. Sosial Kemasyarakatan 








D. Kompetensi Mahasiswa KKN Angk. 54 
 
Mahasiswa KKN Posko 7 berasal dari berbagai disiplin 
ilmu dan kompetensi, yaitu; 
Sunandar, Mahasiswa Jurusan Manajemen. Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam. Mahasiswa ini memiliki keahlian di Bidang 
Film/Dokumenter Making, cakap berbahasa Inggris dan 
pengalaman di Bidang Keorganisasian. 
Alamsyah Ridsa, Mahasiswa Jurusan Tehnik PWK. Fakultas 
tehnik. Memiliki keahlian desain grafis, pemetaan dan seni lukis. 
Muhammad Said, Mahasiswa jurusan pendidikan Biologi. 
Fakuktas Tarbiyah dan Pendidikan. Mahasiswa ini memiliki 
keahlian dibidang olahraga, perkebunan dan kerja lapangan. 
Ardianto. mahasiswa jurusan Hukum. Fakultas Syariah dan 
Hukum. Memiliki keahlian dibidang pendekatan social 
kemasyrakatan dan advokasi. 
Hastivani, mahasiswa jurusan ilmu ekonomi. Fakuktas 
Ekonomi dan Bisnis Islam. Memiliki keahlian dalan 
kesekretarisan. 
Aulia Nurinsani, mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa 
Inggris. Fakultas Tarbiyah dan Pendidikan. Memiliki keahlian 
dalam bahasa inggris dan tata boga. 
Wahyuni, mahasiswa jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam. Memiliki keahlian dalam tata boga 
Iswana, mahasiswa jurusan Pendidikan Agama, Fakultas 
tarbiyah dan pendidikan. Memiliki keahlian dalam pendidikan 
agama khusunya pedidikan diniyyah. 
Sunarti, mahasiswa jurusan Ilmu Perpustakaan, Fakultas Adab 
Humaniora. Memiliki keahlian dalam tataboga dan pengajaran 
Rabiatul Bima Hamsah, mahasiswa jurusan Ilmu 
Komunikasi, fakultas Dakwah dan Komunikasi. Memiliki 












E. Fokus atau Prioritas Program 
 
Program kegiatan Mahasiswa KKN ang 54 posko 7  
tahun 2017 meliputi bidang pendidikan, bidang keagamaan, 
bidang olahraga dan bidang social kemasyarakatan. 
Fokus 
Permasalahan 
Prioritas Program dan Kegiatan 
Bidang Pendidikan 
- Kegiatan Belajar Mengajar di SD 
inp kelas jauh lali jangan 
- Pembinaan Anak SD/MI 
Bidang Sosial dan 
Kemasyarakatan 
- Kerja Bakti di lingkungan lali 
jangan 
- Jumat Bersih 
- Minggu Bersih 
- Pengadaan al-Quran 
- Pengadaan tempat sampah  
Bidang Keagamaan 
- Mengajar Mengaji 
- Mengisi khutbah jumat 
- Pembinaan TK/TPA 
- Mengadakan Taklim bada Magrib 
Bidang Olahraga 
- Mengadakan turnamen olahraga 









































Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 




















Kelompok tani  Edukasi media 
tanaman tanpa 
tanah 































bersih dan sehat 













































F. Sasaran dan target 
Setiap program kerja yang dilaksanakan dilokasi KKN 
memiliki sasaran dan target kerja 
 
 
G. Jadwal Pelaksanaan Program 
Kegiatan ini dilaksanakan selama 60 hari pada 
Tanggal : 23 Maret – 23 Mei 2017 
Tempat : Desa Bonto Tappalang, Kec. Tompobulu, Kab. 
Bantaeng 
Secara spesifik waktu implementatif kegiatan KKN Reguler ang 
54 dapat dirinci sebagai berikut 
1. Pra-KKn (Maret 2017) 
No Uraian Kegiatan Waktu 
1 Pembekalan KKN ang 54 16-19 maret 
2017 
2 Pembagian Lokasi 19 Maret 2017 
3 Pertemuan Pembingbing dan 
pembagian lokasi 
21 Maret 2017 
4 Pelepasan 23 Maret 2017 
 
 
2. Pelaksanaan Program KKN (Maret-Mei) 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Penerimaan Mahasiwa KKN di 
Kecamatan Tompobulu 
23 Maret 2017 
2 Kunjungan dosen pembingbing 23 April 2017 
3 Observasi dan survey lokasi 24-28 Maret 
2017 
4 Kunjungan dosen pembingbing  
5 Implementasi program kerja 30-5 Mei 2017 
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6 Kunjungan Pimpinan UIN 
Alauddin dan dosen 
Pembingbing 
15 Mei 2017 
7 Penarikan Mahasiswa KKN 23 Mei 2017 
 
3. Penyusunan Laporan dan Evaluasi  KKN 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Penyusunan Laporan KKN  29-30 Mei 2017 
 
H. Pendanaan dan Sumbangan 
Adapun sumber pendanaan dan sumbangan yaitu; 
a. Pendanaan 
No Uraian Asal Dana Jumlah 
1 Kontribusi Mahasiswa Rp 
1.000.000-x10 Orang 
Rp.10.000.000 
2 Iuran per-Orang 
200.000x10 Orang 
Rp.2.000.000,- 
3 Dana Penyertaan Program 
Pengabdian Masyarakat 
oleh P2M berupa Piala 
Lomba Keagamaan dan 




No. Uraian Sumbangan Dana Jumlah 
1 Donatur Rp.350.000,- 
2 Sumbangan Baju Takraw 










METODE PELAKSANAAN PROGRAM 
       A. Metode Intervensi Sosial 
Intervensi sosial dapat diartikan sebagai cara atau 
strategi memberikan bantuan kepada masyarakat (individu, 
kelompok, dan komunitas). Intervensi sosial merupakan metode 
yang digunakan dalam praktik di lapangan pada bidang 
pekerjaan sosial dan kesejahteraan sosial.pekerjaan sosial 
merupakan metode yang digunakan dalam praktik di lapangan 
pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan sosial dan 
kesejahteraan sosial adalah dua bidang yang bertujuan 
meningkatkan kesejahteraan seseorang melalui upaya 
memfungsikan kembali fungsi sosialnya. 
Intervensi sosial adalah upaya perubahan terencana 
terhadap individu, kelompok, maupun komunitas. Dikatakan 
perubahan terencana agar upaya bantuan yang diberikan dapat 
dievaluasi  dan diukur keberhasilan. Intervensi sosial dapat pula 
diartikan sebagai suatu upaya untuk memperbaiki keberfungsian 
sosial dari kelompok sasaran perubahan, dalam hal ini, individu, 
keluarga, dan kelompok. Keberfungsian sosial menunjuk pada 
kondisi dimana seseorang dapat berperan sebagaimana 
seharusnya sesuai dengan harapan Dusun dan peran yang 
dimilikinya. 
KKN UIN Alauddin Angkatan ke-54 menggunakan 
metode intervensi social dalam melakukan pendekatan kepada 
warga masyarakat di desa Bonto Tappalang sebagai salah satu 
metode dalam mengatasi masalah sosial dan sumber daya 
manusia (SDM) di desa Bonto Tappalang. Melalui pendekatan 
inilah bisa diketahui kemampuan dan kebutuhan masyarakat 
desa. 
Langkah awal yang dilakukan yaitu dengan melakukan 
survey ke masyarakat. Berbaur bersama mereka dan 
mendengarkan segala keluh kesah mereka. Menanyakan 
informasi tentang kondisi ekonomi, pendidikan, serta sosial dan 
masyarakat desa. Dari informasi tersebut kemudian dapat 
diketahui kemampuan yang dimiliki dan apa saja yang 
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dibutuhkan oleh masyarakat yang dapat dikembangkan. 
Kemudian direalisasikan dengan membuat program kerja 
mencakup hal-hal yang dibutuhkan dengan menitikberatkan 
pada program keagamaan. Hal ini dilakukan dengan melihat 
masih kurangnya kesadaran masayarakat dalam melaksanakan 
perintah Allah. Seperti, mengajar mengaji, dan melaksanakan 
kegiatan festival anak soleh yang bisa mengembangkan nilai-
nilai keislaman anak-anak yang ada di desa Bonto Tappalang, 
membuat tempat sampah umum yang di tempatkan di beberapa 
lokasi di desa Bonto Tappalng . Disamping itu, juga melakukan 
Penyuluhan Hidroponik,bekerjasama dengan warga masyarakat 
dalam melaksanakan kegiatan Jumat bersih di sekitar desa, 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar di sekolah kelas jauh lali 
jangang dan kegiatan lomba sepak takraw antar dusun di desa 
Bonto Tappalang. 
Dari pelaksanaan program-program itulah pendekatan 
terhadap masyarakat desa dilakukan dan harapkan mampu 
memberikan pengetahuan dan kemampuan yang bisa digunakan 
untuk memperbaiki kesejahteraan dan sumber daya manusia 
masyarakat desa. 
1. Pendekatan dalam Intervensi 
 Dalam intervensi pekerjaan sosial, dapat di lakukan 
dengan beberapa pendekatan, diantaranya : 
a.    Pendekatan Sosiologis 
1)   Pendekatan Agama 
Pendekatan ini bersifat individual; berhubungan 
dengan keyakinan masing-masing terhadap ajaran agamanya. 
Melalui pendekatan agama diajarkan bahwa masalah sosial 
akan timbul bila terjadi pelanggaran terhadap norma-norma 
agamanya. Pelanggaran ini akan mendapat sanksi yang 
kadang sifatnya sangat abstrak dan sangat tergantung kepada 
keyakinân para penganutnya. 
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Pendekatan ini lebih terasa keefektifannya dalam 
kerangka preventifdengan cara penanaman nilai-nilai agama 
sejak dini dari tiap keluárga dalam masyarakat.Penanaman 
nilai-nilai agama secara dini diharapkan bisa menjadi benteng 
ataupun juga filter dalam menyaring pengaruh negatif dari 
sekelilingnya yang pada gilirannya dapat mencegah terhadap 
terjadinya masalah-masalah sosial. 
2)   Pendekatan Hukum 
Pendekatan hukum dan pendekatan agama ada 
kesamaan dalam segi historis, dalam arti pendekatan hukum 
dalam memandang fenomena masalah sosial bisa bersumber 
pada pendekatan agama.Pendekatan hukum memandang 
bahwa masalah sosial terjadi bila terjadi pelanggaran terhadap 
norma-norma hukum dan untuk pelaku pelanggaran tersebut 
akan dikenakan sanksi yang jelas yang mengacu pada 
peraturan atau norma yang sudah dikodifikasikan dan 
disahkan. 
Pendekatan ini bisa bersifat preventif dalam arti 
masalah sosial dapat dicegah melalui upaya sosialisasi norma-
norma hukum yang berlaku; maupun bersifat kuratif atau 
rehabilitatif dalam arti terhadap pelaku pelanggar norma 
hukum akan diberikan sanksi tertentu dan diadakan 
pembinaan agar dia tidak lagi melakukan pelanggaran-
pelanggaran terhadap norma hukum. Mereka yang berperan 
dalam pendekatan ini antara lain adalah para penegak hukum 




3)   Pendekatan Jurnalistik 
Pendekatan jurnalistik dimaksudkan sebagai usaha 
penyebarluasan informasi yang berkaitan dengan masalah 
sosial melalui tulisan-tulisan di media cetak. Pendekatan ini 
berusaha menyadarkan akan bahaya dari masalah sosial yang 
sedang dan akan terjadi. 
Mereka yang bisa berperan dalam pendekatan ini 
selain para jurnalist,  juga orang-orang yang punya 
kompetensi dalam bidangnya dan punya kemampuan 
menulis (penjelasan secara medis dari dokter tentang 
HIV/AIDS, penjelasan dari ahli ilmu sosial tentang 
kemiskinan). Pendekatan ini dianggap cukup besar artinya 
dan mempunyai jangkauan yang luas, baik dari segi 
penyebaran geografis maupun kelompok sasaran.Sayangnya 
pendekatan ini hanya efektif bagi masyarakat yang 
mempunyai budaya baca. 
4)   Pendekatan Seni 
Pendekatan seni adalah suatu upaya yang dilakukan 
para seniman (seni drama, musik, tari, lukis, sastra, dsb) 
untuk membangun simpati kemanusiaan sehubungan dengan 
situasi sosial yang bermasalah.Seniman seringkali 
memberikan kritik sosialnya terhadap pemerintahan yang 
telah menyimpang dari tujuannya (banyaknya terjadi 
koruspsi, kolusi, nepôtisme dan kebobrokan-kebobrokan 




Dalam pendekatan ini harus memperhitungkan 
kelompok yang menjadi sasaran, misal apabila yang jadi 
sasaran adalah anak muda, maka musik yang digunakan juga 
musik yang sesuai dengan selera anak muda. Begitu juga 
dengan kesenian lainnya, misalnya wayang cocok untuk 
digunakan pada masyarakat desa di Jawa, dst.  
b.    Pendekatan Lain 
1)   Pendekatan Ekologi 
Yaitu suatu metode pendekatan yang yang 
didasarkan atas konsep dan prinsip ekologi, dalam arti 
menelaah masalah sosial sebagai hasil interrelasi antara 
masyarakat manusia dengan Iingkungannya pada suatu 
ekosistem.Melalui pendekatan ekologi, pertumbuhan 
masyarakat manusia di tempat-tempat tertentu, baik di 
perkotaan maupun di pedesaan dengan segala aspeknya 
dipelajari dan dikaji pengaruhnya tehadap lingkungan 
setempat. Manusia merupakan bagian dari alam, bukan 
penguasa alam oleh karena itu perbuatan manusia yang 
serampangan tidak terencana yang menimbulkan 
ketimpangan lingkungan akhirnya merugikan dan 
mengancam kehidupan ,manusia itu sendiri. 
Aspek-aspek yang harus diungkapkan dari 
komponen manusia pada pendekatan ekologi yaitu, aspek 
demografis, sosial ekonomi, sosial budaya, sosial politik, 
sosial geografis, sosial historis dan lainnyá yang berpengaruh 
terhadap perkembangan dan perubahan lingkungan 
alam.Yang mendorong terjadinya masalah sosial pada 
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ekosistem adalah bahwa manusia berkecenderungan 
menyederhanakan keadaan unsur-unsur ekosistem tersebut, 
sehingga menjadi labil dan mudah goncang. 
Paul R. Erlich et.al mengemukakan bahwa manusia 
telah menjadi musuh bagi kompleks sistem ekologis yang 
menyebabkan tidak stabilnya suatu ekosistem. 
2)   Pendekatan Pertumbuhan Eksponensial 
Pendekatan pertumbuhan eksponensial yaitu pendekatan 
yang menyebutkan bahwa pertumbuhan kuantitas dan 
kualitas suatu benda, unsur atau gejala dari suatu tingkat ke 
tingkat berikutnya terjadi dengan kelipatan dua.Pendekatan 
ini berlandaskan metodologi dinamika sistem yang 
merupakan suatu metodolôgi untuk menganalisa kelakuan 
dan relasi komponen-komponen yang kompleks pada 
suatu sistem. Kerangka kèrja dinamika sistem ini 
berdasarkan suatu model untuk menyusun pemikiran 
interrelasi komponen-komponen pokok tertentu, serta 
untuk mengetahui bagaimana komponen-komponen tadi 
saling mempengaruhi satu sama lain dalam suatu sistem. 
Pendekatan ini dapat digunakan untuk mengadakan 
analisa sistem yang kompleks dan berubah serta tumbuh 
secara dinamik terus menerus yang menyebabkan masalah 
sosial. Pada pendekatan pertumbuhan eksponensial harus 
ditentukan dulu masalah yang akan dianalisa. Selanjutnya 
diteliti unsur-unsur atau faktor-faktor atau komponen-
komponen apa yang jadi dasar penyebab masalah sosial 
tadi, kemudian dianalisa kaitan pertumbuhan satu faktor 
17 
 
dengan yang lainnya dan dianalisa pengaruh pertumbuhan 
faktor yang satu dengan yang lainnya. Berdasarkan analisa 
pertumbuhan eksponensiàl, kita dapat mengetahui 
komponen mana yang terlalu cepat atau lambat 
pertumbuhannya dalam kerangka proses dinamikanya. 
Inilah yang menimbulkan ketidakseimbangan yang 
kemudian menimbulkan masalah sosial. 
3)   Pendekatan Sistem   
Pendekatan sistem yaitu suatu pendekatan yang yang 
menetapkan bahwa masalah sosial  sebagai suatu sistem. 
Pendekatan sistem dijiwai oleh faham ekspansionisme dan 
cara berfikir sintetik.Ekspansionisme yaitu suatu doktrin 
yang mempertahankan bahwa semua benda, peristiwa, 
dengan segala pengalamannya merupakan bagian dari suatu 
kebulatan yang besar. Ekspansionisme merupakan cara lain 
meninjau suatu benda atau peristiwa disamping faham 
reduksionisme yaitu süatu doktrin yang mempertahankan 
bahwa semua benda dan peristiwa dengan segala 
perbendaharaan dan pengalamannya terbentuk dari unsur-
unsur yang merupakan bagian-bagian yang tidak nampak. 
Berfikir sintetik yang tidak dapat dipisahkan dari 
faham ekspansionisme yaitu cara berfikir yang didasarkan 
pada proses mental yang menjelaskan sesuatu dengan 
meninjaunya sebagai bagian dari sistem yang luas serta 
menjelaskannya berdasarkan peranannya dalam sistem. 
Penerapan cara berfikir sintetik yang diterapkan pada 
sistem masalah disebut pendekatan sistem.Sistem yaitu 
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suatu rangkaian gejala yang dihubungkan satu sama lain 
oleh suatu proses umum. Dalam kehidupan sosial manusia, 
tiap aspek kehidupan merupakan gejala yang berhubungan 
sàtu sama lain membentuk satu sistem.  
Segala aspek kehidupan sosial mànusia dengan 
prosesnya yang terus berlangsung, merupakan suatu sistem 
kehidupan.Kedudukan suatu sistem lebih tinggi daripada 
kedudukan bagian-bagian yang membentuknya.Kehidupan 
sosial manusia atau masyarakat merupakan suatu sistem 
sebagai hasil interrelasi dan interaksi manusia dengan segala 
aspek kehidupannya. Pada konsep sistem ini, aspek 
kehidupan manusia di masyarakat, kita tetapkan sebagai 
komponen atau subsistem 
yang membentruk sistem tadi. Aspek kehidupan 
biologis, budaya, ekonomi, politik, psikololgis, dst, 
mérupakan subsistem yang berinterrelasi satu sama lain 
yang membentuk sistem kehidupan manusia yang 
kompleks. 
Pada pengkajian masalah sosial dengan 
menggunakan pendekatan sistem, subsistem lingkungan 
tidak dapat diabaikan.Subsistem lingkungan besar peranan 
dan perkaitannya dengan warna masalah sosial tadi. Dalam 
hal ini proses berfikir sistem tidak memisahkan tiap 
langkah dan tiáp aparat sebagai satu kebulatan pada 
pendekatan sistem. Pendekatan sistem secara lugas, 
merupakan proses keseluruhan mulai dari penentuan 
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subsistem, perencânaan alat pengumpul data, pengumpulan 
data, analisa data sampai kepada penarikan kesimpulan. 
4)   Pendekatan Interdisipliner, Pendekatan Multidispliner 
Karena subsistem masalah sosial banyak jumlàhnya, 
kita harus menggunakan disiplin ilmu sosial yang juga lebih 
dari satu.Pada pendekatan ini kita gunakan disiplin ilmu 
sosial yang sesuai dengan jumlah subsistem masalah yang 
kita analisa dan kita kaji, disebut pendekatan 
interdisipliner.Pada pendekatan ini, masalah sosial didekati, 
dianalisa dan dikaji dari berbagai disiplin ilmu sosial secara 
serentak dalam waktu yang sama. Masalah sosial yang 
kompléks diungkapkan dari berbagai disiplin akademis 
seperti Sosiologi, Ekonomi, Antropologi, Politik, Geografi, 
Psikologi, Sejarah dst, bahkan mungkin dari disiplin 
akademis diluar ilmu sosial. 
Pendekatan sistem dengan pendekatan interdisipiner 
masalah sosial, tidak dapat dipisahkan satu samä lain. 
Pendekatan sistem yang menggunakan disiplin akademis 
yang jamak, disebut pendekatan interdisipliner.Sebaliknya 
pendekatan interdisipliner yang menetapkan suatu masalah 
yang sedang didekati dan sedang. 
dianalisa sebagai suatu sistem disebut pendekatan 
sistem.Mengingat pendekatan sistem yang sekaligus juga 
pendekatan interdisipliner yang menggunakan disiplin 
akademis yang jamak.Pendekatan ini dapat pula disebut 
sebagai pendekatan multidisipliner. 
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Jadi, pendekatannya pada hakekatnya sama. Ditinjau 
dari hakekatnya, pendekatan tadi tidak asing bagi manusia, 
karena berdasarkan cara berfikir manusia yang 
multidimensional dalam mengevaluasi suatu gejala atau 
masalah.Dalam mëngkaji masalah sosial yang kompleks 
melalui pendekatan interdisipliner atau pendekatan sistem, 
perlu memiliki kemampuan interdisipliner dan sistem. 
1. Tujuan Intervensi sosial 
Tujuan utama dari intervensi sosial adalah memperbaiki 
fungsi sosial orang ( individu, kelompok, masyarakat) yang 
merupakan sasaran perubahan ketika fungsi sosial seseorang 
berfungsi dengan baik, diasumsikan bahwa kondisi sejahteraan 
akan semakin mudah dicapai. Kondisi sejahtera dapat terwujud 
manakala jarak antara harapan dan kenyataan tidak terlalu 
lebar.melalui intervensi sosial hambatan-hambatan sosial yang 
dihadapi kelompok sasaran perubahan akan diatasi. Dengan kata 
lain, intervensi sosial berupa memperkecil jarak antara harapan 
Dusun dengan kondisi riil masyarakat. 
2. Fungsi Intervensi 
Fungsi dilakukannya dalam pekerjaan sosial, diantaranya: 
a) Mencari penyelesaian dari masalah secara langsung        
yang tentunya dengan metode pekerjaan sosial. 
b)  Menghubungkan masyarakat dengan system sumber 
c) Membantu masyarakat dalam menghadapi masalah 
d) Menggali potensi dari dalam diri masyarakat sehingga bisa 
membantunya untuk menyelesaikan masalahnya 
3. Tahapan dalam intervensi 
Menurut pincus dan minahan,intervensial sosial meliputi 
tahapan sebagai berikut: 
a. Penggalian masalah,merupakan tahap di mana pekerja sosial 
mendalami situasi dan masalah masyarakat atau sasaran 
perubahan.Tujuan dari tahap penggalian masalah adalah 
membantu pekerja sosial dalam 
memahami,mengindetifikasi,dan menganalisis faktor-faktor 
relevan terkait situasi dan masalah tersebut,pekerja sosial 
dapat memutuskan masalah apa yang akan ia 
selesaikan,tujuan dari upaya perubahan,dan cara mencapai 
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tujuan.panggilan masalah apa yang akan ia 
selesaiakan,tujuan dari upaya perubahan,dan cara mencapai 
tujuan.penggalian masalah terdiri dari beberapa konten,di 
antaranya 
 Identifikasi dan penentuan masalah 
 Analisis dinamika situasi sosial 
 Menentukan tujuan dan target 
 Menentukan tugas dan strategi 
 Stalibilitasi upaya perubahan 
1) Pengumpulan data,merupakan tahap di mana pekerja sosial 
mengumpulkan informasi yang dibutuhkan terkait masalah yang 
akan diselesaikan.dalam melakukan pengumpulan data,terdapat 
tiga cara yang dapat dilakukan 
yaitu:pertanyaan,observasi,penggunaan data tertulis. 
2) Melakukan kontak awal 
3) Negosiasi kontrak, merupakan tahap di mana pekerja sosial 
menyempurnakan tujuan melalui kontrak pelibatan masyarakat 
atau sasaran perubahan dalam upaya perubahan 
4) Membentuk sistem aksi merupakan tahap dimana pekerja sosial 
menentukan system aksi apa saja yang akan terlibat dalam upaya 
perubahan. 
5) Menjaga dan mengkoordinasikan sistem aksi merupakan tahap 
dimana pekerja sosial melibatkan pihak-pihak yang berpengaruh 
terhadap tercapainya tujuan perubahan. 
6) Memberikan pengaruh 
7) Terminasi  
 
b. Bekal dalam Praktisi Sosial 
Dalam melakukan intervensi sosial, seorang Praktisi 
Kesejahteraan Sosial harus memiliki 3 buah bekal : 
1. Knowledge ( pengetahuan ) Seorang Praktisi Kesejahteraan 
Sosial di tuntut untuk mampu memiliki pemahaman yang baik 
terkait konsep-konsep di bidang Kesejahteraan Sosial. 
2. Skill ( keterampilan )Yang mana seorang Praktisi 
Kesejahteraan Sosial mampu menerapkan pengetahuan-




3. Value ( nilai )Nilai menurut Soetarso (1968:32-33) adalah 
kepercayaan, pilihan, atau asumsi tentang yang baik untuk 
manusia. Nilai sendiri jika di kaitkan kepada profesi 
kesejahteraan sosial adalah seperangkat etik/moral di mana 
praktisi kesejahteraan sosial harus berkomitment. Nilai-nilai 
yang di usung oleh Praktisi Kesejahteraan Sosial sendiri adalah 
nilai-nilai moral dan nilai-nilai sosial yang mengarah pada 
kebaikan ( pendapat ini ada di penjelasan Mbak Chandra dalam 
mata kuliah Filsafat dan Etika Kesejahteraan Sosial ). Seperti : 
Nilai pelayanan, keadilan sosial, harkat dan martabat seseorang, 
mementingkan hubungan kemanusiaan, integritas, dan 
kompetensi. 
c. Jenis-jenis pelayanan yang diberikan adalah: 
 
1) Pelayanan sosial  
Pelayanan sosial diberikan kepada Penduduk Desa dalam  
rangka menciptakan hubungan sosial antar masyarakat sekitar 
desa Bonto Tappalang Seperti kegiatan mengajar mengaji di 
Mesjid Nurul Jannah lali jangang, belajar mengajar di sekolah 
dasar  kelas jauh lali jangang serta penyuluhan Hidroponik 
2) Pelayanan fisik 
Pelayana fisik diberian kepada Penduduk  Desa  dalam  
rangka memberikan beberapa fasilitas umum kepada masyarakat 
guna membantu dalam kegiatan sehari-hari seperti pengadaan 
tempat sampah, pengadaan Id  perangkat desa dan pembuatan 
id perangkat masjid. 
3). Pelayanan Spiritual/Keagamaan 
Pelayanan ini diberikan dalam rangka memperkuat mental 
spiritual dan kerohanian terutama dalam melaksanakan 
peribadatan seharihari. Pelayanan yang diberikan antara lain 
penyediaan sarana dan prasarana ibadah, Taklim, dan lain-lain.. 
Dengan adanya pelayanan spiritual diharapkan masyarakat 
menyadari akan situasi yang dihadapinya sehingga muncul 
ketenangan dan kedamaian dalam perasaannya sehingga turun 
berkah dikampung tersebut. Muncul kembali kepercayaan 
23 
 
dirinya, dapat menjalankan ibadat dengan tenang dan tetap 
dapat beraktivitas sesuai dengan kemampuannya. 
4).   Pelayanan Pendampingan 
Pelayanan ini diberikan dengan cara memberikan bimbingan 
kepada masyarakat yang membutuhkan bantuan dari mahasiswa 
 
     B. Pendekatan dalam  Pemberdayaan Masyarakat 
         1. Pengertian problem  solving 
Problem solving adalah suatu proses mental dan 
eloktual dalam menemukan masalah dan memecahkan 
berdasarkan data dan informasi yang akurat, sehingga dapat 
diambil kesimpulan yang tetap dan cermat (Hamalik,199 : 
151). Problem solving yaitu suatu pendekatan dengan cara 
problem identification untuk ke tahap systesis kemudian 
dianalisis yaitu pemilihan seluruh masalah sehingga mencapai 
tahap aplikation selanjutnya compretion untuk mendapatkan 
solution dalam penyelesaian masalah tersebut. Pendapat lain 
problem solving adalah suatu pendekatan dimana langkah-
langkah berikutnya sampai penyelesaian akhir lebih bersifat 
kuantitatif yang umum sedangkan langkah-langkah berikutnya 
sampai dengan penyelesaian akhir lebih bersifat kuantitatif dan 
spesifik.  
 Problem solving adalah suatu proses mental dan 
intelektual dalam menemukan masalah dan memecahkan 
berdasarkan data dan informasi yang akurat, sehingga dapat 
diambil kesimpulan yang tepat dan cermat (Hamalik, 
1994:151). Problem solving yaitu suatu pendekatan dengan 
cara problem identifikation untuk ketahap syntesis kemudian 
dianalisis yaitu pemilahan seluruh masalah sehingga mencapai 
tahap application selajutnya komprehension untuk 
mendapatkan solution dalam penyelesaian masalah tersebut. 
(Qruztyan. Blogs. Friendster.com) 
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Pendapat lain problem solving adalah suatu pendekatan 
dimana langkah-langkah berikutnya sampai penyelesaian akhir 
lebih bersifat kuantitatif yang umum sedangkan langkah-
langkah berikutnya sampai dengan pengelesain akhir lebih 
bersifat kuantitatif dan spesifik (Qrustian Blogs 
Friendster.com). 
Ini berarti oreantasi pembelajaran problem solving 
merupakan infestigasi dan penemuan yang pada dasarnya 
pemecahan nasalah. Apabila solvingng yang diharapkan tidak 
berjalan sebagaimana yang diinginkan berarti telah terjadi di 
dalam tahap-tahap awal sehingga setiap enginer harus mulai 
kembali berfikir dari awal yang bermasalah untuk 
mendapatkan pemahaman menyeluruh mengenai masalah 
yang sedang dihadapi.  
Berpikir memecahkan masalah dan menghasilkan 
sesuatu yang baru adalah kegiatan yang kompleks dan 
berhubungan erat satu dengan yang lain. Suatu masalah 
umumnya tidak dapat dipecahkan tanpa berpikir, dan banyak 
masalah memerlukan pemecahan yang baru bagi orang-orang 
atau kelompok. Sebaliknya, menghasilkan sesuatu (benda-
benda, gagasan-gagasan) yang baru bagi seseorang, 
menciptakan sesuatu, itu mencakup problem solving. Ini 
berarti informasi fakta dan konsep-konsep itu tidak penting. 
Seperti telah kita ketahui, penguasaan informasi itu perlu 
untuk memperoleh konsep; keduanya itu harus diingat dan 
dipertimbangkan dalam problem solving dan perbuatan 
kreatif. Begitu pula perkembangan intelektual sangat penting 
dalam problem solving (Slameto, 1990 : 139) 
Selanjutnya problem solving merupakan taraf yang 
harus dipecahkan dengan cara memahami sejumlah 
pengetahuan dan ketrampilan kerja dan merupakan hasil yang 
dicapai individu setelah individu yang bersangkutan mengalami 
suatu proses belajar problem solving yang diajarkan suatu 
pengetahua tertentu. 
Jadi, yang dimaksud dengan problem solving dalam penelitian 
ini adalah hasil suatu masalah yang melahirkan banyak jawaban 
yang dihasilkan dari penelitian yang menghasilkan kesimpulan 
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secara realistik dalam problem solving model matematika. 
(Lawson, 1991:53) 
 
2. Langkah-Langkah Problem Solving 
 
Penulis perlu menggunakan pendekatan yang terdiri 
dari tiga langkah untuk problem solving, dengan demikian 
konsep problem solving ini bukan teori belaka, tetapi telah 
terbukti keberhasilannya. 
Adapun tiga langkah problem solving adalah : 
 
a. Mengidentifikasi masalah secara tepat 
Secara konseptual suatu masalah (M) didefinisikan 
sebagai kesenjangan atau gap antara nerja   actual dan 
targetkinerja (T ) yang diharapkan, sehingga secara simbolik 
dapat dituliskan bersamaan; M=T – A.berdasarkan konsep 
seorang problem solver yang professional harus terlebih 
dahulu nanpu mengetahui berapa atau pada tingkat mana 
kinerja actual saat ini, dan berapa atau tingkat mana kinerja 
serta kita harus mampu mendefinisikan secara tegas apa 
masalah utama kita kemudian menetapkan pada tingkat mana 
kinerja actual kita sekarang dan kapan waktu pencapain target 
kinerja itu. 
b. Menentukan sumber dan akar penybab dari masalah 
           Suatu solusi masalah yang efektif, apabila kita berhasil 
menemukan sumber-sumber dan akar-akar dari masalah itu, 
kemudian mengambil tindakan untuk menghilangkan masalah-
masalah tersebut. 
c. Solusi masalah secara efektif dan efisien. 
Adapun langkah-langkah  Solusi  masalah yang efektif 
dan efisien yaitu: 
1. Mendefinisikan secara tertulis 
2. Membangun diagram sebab akibat yang dimodifikasi untuk 
mendefinisikan :  a) akar penyebab dari masalah itu, b) 
penyebab-penyebab yang tidak dapat dikendalikan, namun 
dapat diperkirakan 
3. Setiap akar penyebab dari masalah dimasuskkan ke dalam 
diagram sebab akibat . sedangkan penyebab yang tidak 
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dapat diperkirakan, didaftarkan pada sebab akibat itu secara 
tersendiri 
4. Mendefiisikan tindakan atau solusi yang efektif melalui 
memperhatikan dan mempertimbangkan : a)pencegahan 
terulang atau muncul kembali penyebab –penyebab itu, b) 
tindakan yang diambil harus ada di bawah pengendalian 
kita, dan c) memenuhi tujuan dan target kinerja yang 
ditetapkan. 
5. Menerapkan atau melakukan implementasi atau tindakan-
tindakan yang diajukan (Vincent Gasper sz, dan 
Qruztyann.blogs.friendster. com) 
 
Adapun langkah-langkah lain yaitu menurut konsep 
Dewey yang merupakan berpikir itu menjadi dasar untuk 
problem solving  adalah sebagai berikut:  
1. Adanya kesulitan yang dirasakan atau kesadaran akan 
adanya masalah. 
2. Masalah itu diperjelas dan dibatasi. 
3. Mencari informasi atau data dan kemudian data itu 
diorganisasikan atau diklasifikasikan. 
4. Mencari hubungan-hubungan untuk merumuskan 
hipotesa-hipotesa kemudian hipotesa-hipotesa dinilai, diuji 
agar dapat ditentukan untuk diterima atau ditolak. 
5. Penerapan pemecahan terhadap masalah yang dihadapi 
sekaligus berlaku sebagai pengujian kebenaran pemecahan 
tersebut untuk dapat sampai kepada kesimpulan. 
 
Selain di atas menurut Dewey langkah-langkah 
dalam problem solving yaitu sebagai berikut: kesadaran akan 
adanya masalah, merumuskan masalah, mencari data dan 
merumuskan hipotesa-hipotesa itu dan kemudian 
menerima hipotesa yang benar. Tetapi problem solving itu 
tidak selalu mengikuti urutan yang teratur, melainkan dapat 
meloncat-meloncat antara macam-macam lankah tersebut, 
lebih-lebih apabila orang berusaha memecahkan masalah 
yang kompleks. Misalnya: masalah-masalah pendidikan 
telah dikenal orang bertahun-tahun yang lalu, dan telah 
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banyak hipotesa pemecahan dirumuskan dan dicoba. 
Tetapi, orang masih berusaha merunuskan masalah-
masalah itu secara lebih tepat dan mengusahan pengerjaan 
pemecahan masalah yang lain agar dapat ditemukan 
pemecahan yang lebih baik. 
 
Metode problem solving ini menekankan pada 
penemuan dan pemecahan masalah secara berkelanjutan. 
“kelebihan metode ini mendorong Mahasiswa untuk 
berpikir secara ilmiah, praktis, intuitif dan bekerja atas 
dasar inisiatif sendiri, menumbuhkan sikap objektif, jujur 
dan terbuka. Sedangkan kelemahannya memerlukan waktu 
yang cukup lama, tidak semua materi pelajaran 
mengandung masalah memerlukan perencanaan yang 
teratur dan matang, dan tidak efektif jika terdapat beberapa 
siswa yang pasif. 
 
Sedangkan Kenedy seperti dikutip oleh Lovitt (1989 : 279) 
menyarankan empat langkah proses pemecahan masalah 
matematika yaitu dengan : 
 Memahami  masalah 
 Merencanakan pemecahan masalah 
 Melaksanakan pemecahan masalah, dan 












KONDISI DESA BONTO TAPPALANG 
 
A. Sejarah Desa Bonto Tappalang 
1 Letak Geografis 
a. Sejarah Singkat Desa Bonto Tappalang 
 
Bonto Tappalanga dalah salah satu Desa di 
Kecamatan Tompobulu, kabupaten Bantaeng, Sulawesi 
Selatan, Indonesia. 
Desa Bonto Tappalang kecamatan Tompobulu 
kabupaten Bantaeng, memiliki 2 Dusun yaitu : 
1. Dusun Talle 
2. Dusun Benteng Bola 
Batas-Batas Desa Bonto Tappalang: 
Sebelah utara   : Desa Labbo 
Sebelah selatan : Desa Balumbung 
Sebelah timur   : Desa Cempaga 
Sebelah Barat  : Kecamatan Bantaeng 
b. Topogragfi 
Desa Bonto Tappalang merupakan daerah 
dataran Tinggi. 
c. Iklim dan Musim 
Desa Bonto Tappalang memiliki iklim tropis dan 
dua musim yaiu musim kemarau dan musim hujan 





d. Hidrologi dan Tata Air 
 Sebagian besar masyarakat di Desa Bonto 
Tappalang menggunakan air dari mata air pegunungan 
untuk keperluan sehari-hari, dari pegunungan yang 
disalurkan menggunakan pipa. 
2. Keadaan Demografi 
a. Jumlah Penduduk 
 Berdasarkan sensus penduduk berdasarkan jenis 
kelamin di Desa Bonto Tappalang, Kecamatan 
Tompobulu, Kabupaten Bantaeng adalah sebagai berikut 
: 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
Desa Bonto Tappalang 
Kec. Tompobulu, Kab. Bantaeng. Tahun 2016 
 
Jenis Kelamin Jumlah Penduduk 
Laki – Laki 659 
Perempuan 655 
Jumlah 1.314 
        Sumber : Data Sekunder Tahun 2016 
 
Dari table diatas, dapat diketahui bahwa jumlah 
penduduk di Desa Bonto Tappalang pada tahun 2016 
sebanyak 1.314 jiwa dengan jumlah 856 kepala keluarga. 
Data ini diperoleh dari profil Desa Bonto Tappalang 
pada tahun 2016 
b. Kondisi Dusun Pemukiman 
 
1) Perumahan Penduduk 
Berdasarkan bentuk rumahnya perumahan di 
Desa Bonto Tappalang terdiri atas dua bentuk rumah 
yang dimukimi oleh  masyarakat yakni rumah batu 
dan rumah panggung yang bagian atasnya terbuat dari 





2) Pemerintahan Desa 
Desa Bonto Tappalang  terletak pada 29 km 
dari Ibu Kota Bantaeng dan 7 km dari kantor camat 
Tompobulu. Desa Bonto Tappalang termaksud 
kelurarahan dataran Tinggi.  
 
3. Keadaan Sosial Budaya atau Ekonomi 
 
Kekayaan dan keragaman budaya Desa Bonto 
Tappalang sebagai suatu mayoritas suku disulawesi selatan. 
Mayoritas ini mewarnai seluruh aktifitas masyarakat yang ada 
di Desa Bonto Tappalang 
Sumber perekonomian utama bagi masyarakat 
Bonto Tappalang adalah bidang pertanian, Petani sebagian 
besar memproduksi sayuran dan beberapa hasil pangan 
lainnya. digunakan untuk memenuhi kebutuhan pokok. 
Sedangkan penghasil utama masyarakat adalah petani kopi.  
Wirausaha yang ada masih ada terlalu sedikit atau 
usaha milik mereka masih sangat sederhana yaitu penjual 
eceran, tukang cukur, pembuatan makanan ringan, dan yang 














DESKRIPSI HASIL PELAYANAN DAN PEMBERDAYAAN 
DESA BONTO TAPPALANG 
A. Kerangka Pemecahan Masalah 
Kerangka pemecahan masalah merupakan serangkaian 
prosedur dan langkah-langkah dalam penelitian yang bertujuan 
untuk mendapatkan tahapan yang terstruktur secara sistematis 
sehingga penelitian dapat dilakukan dengan menentuakan 
atribut pelayanan yang harus diperbaiki. Uraian erangka 
pemecahan masalah, meliputi: 
1. Studi Pendahuluan 
Studi pendahuluan meliputi Survey dan Wawancara  dengan 
masyarakat setempat. Survey dilaksanakan untuk melihat 
langsung kondisi lapangan (on the spot) guna mendapatkan 
kondisi reel sehingga dalam waktu penyusunan program kerja 
didapatkan masalah sehingga menjadi bahan kajian untuk 
mencari solusi. 
Wawancara dilakukan kepada beberapa tokoh masyarakat untuk 
mengetahui kondisi masyarakat. keluhan dan harapan-harapan 
warga menjadi pertimbangan kami untuk mencanangka program 
kerja sesuai kapasitas anggota KKN 54. Hasil survey dan 
wawancara merupakan bahan mentah untuk dijadikan landasan 
dalam perumusan masalah nantinya. 
2. Pengolahan Data 
Pengolahan data adalah serangkain operasi atas informasi 
yang guna mencapai tujuan. Pengolahan data menggunaka 
Matriks SWOT. Matriks SWOT adalah metode perencanaan 
strategis untuk mengevaluasi kekuatan (strengths), kelemahan 
(weaknesses), peluang (opportunities), dan ancaman (treats) dalam 
suatu proyek. 
Kondisi Desa Bonto Tappalang akan dianalisis menggunakan 
Matriks SWOT dan berdasarkan analisis tersebut akan diambil 
satu keputusan untuk dijadikan program kerja, adapapun hasil 





























para siswa masih 
sering absen 











































Dari hasil analisis diatas maka kelompok kami menyusun 
program kerja dibidang Pendidikan yaitu Mengajar di Sekolah 
SD, Pembinaan Santri TPS dan Penyuluhan Hydroponik 































































Dari hasil Analisis diatas kelompok kami membuat program 
kerja sebagai berikut: 
Kerja bakti pada jalan dan Mesjid pada hari jumat setiap 
pekannya 






































































Dari hasil Analisis diatas kelompok kami membuat program 
kerja sebagai berikut: 
Pembinaan Santri TPA dan Festival Anak sholeh 
 




















































Dari hasil Analisis diatas kelompok kami membuat program 
kerja sebagai berikut: 
Turnamen sepak takraw antar dusun Benteng Bola, Lomba 
Lari karung, lomba lari kelereng dan lomba memasukkan 







B. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan dan Pengabdian 
Masyarakat 
Bentuk dan hasil pengabdian akan diuraikan sebagai berikut: 
Bidang Edukasi 
Nomor Kegiatan 01 
Nama Kegiatan Pembinaan 
anak SD 
Tempat / Tanggal SD Inp Talle 
(kelas jauh lali 
jangang) 




















kepada siswa  
Sasaran Murid SD Inp 
Tale (kelas 
jauh)  




















Sd Inp Tale 
























Tim Pelaksana Penanggung Jawab: Muhammad Said 
Kontributor: Seluruh Anggota  
    Kelompok 
Tujuan Untuk memperkenalkan tehnik menanam 
tanpa menggunakan tanah 
Sasaran Seluruh kelompok Tani 

















Nomor Kegiatan 03 
Nama Kegiatan Pembuatan Tugu/Papan 
Nama Mesjid 
Tempat / Tanggal Mesjid Nurul Jannah 
Lama pelaksanaan 1 Minggu 





Kegiatan yang dilaksanaka satu hari ini 
berfungsi untuk memperkenalkan tehnk 
menanam dengan menggunakan air 
sebagai media media penanaman tanaman. 
Dengan menggunakan pupuk khusus 
untuk tanaman sehingga tanaman lebih 
kebal dari hama dan pertumbuhannya 
lebih baik 









Kontributor  : 
Seluruh Anggota    
Kelompok dan Warga  
Tujuan Untuk Membuat Nama 
Mesjid Pada Tugu beton 
Sasaran Jamaah Mesjid dan 
Masyarakat 
Target Masyarakat 
Deskripisi Kegiatan Pembuatan Tugu masjid 
diinisiasi oleh Mahasiswa 
KKN dan dibantu oleh 
masyarakat. Tugu Ini 
selebar 1m x 70 cm 

















Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 04 
Nama Kegiatan Kerja Bakti 
Tempat / Tanggal Jalan dan Mesjid 
Lama pelaksanaan 3 kali 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab 
 : Posko 
induk 
Kontributor 
 : Seluruh 
Anggota  
  
   Kelompok 
Tujuan Untuk membersihkan 
selokan dan masjid  
Sasaran Masyarakat dusun 
Benteng Bola 
Target Mahasiswa KKN dan 
Masyarakat mampu 
melestarikan budaya 
gotong royong agar 
tercipta lingkungan 
yang bersih 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini 
berlangsung dengan 
bekerjasama antara 















Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 04 
Nama Kegiatan Kerja Bakti  
Tempat / 
Tanggal 




Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Korcam 
Kontributor  : Seluruh 
Mahasiswa KKN angk. 54 
   
Tujuan Untuk menjalin kerjasama antara 
masyarakat dan Mahasiswa KKN 




Sasaran Kebersihan selokan dan pembenahan 
semak-semak pinggir jalan 
Target Masyarakat dapat memperhatikan 
kebersihan jalan dan terbiasa untuk 




Kegiatan ini berlangsung atas inisiatif 
dari Pak Camat agar seluruh 
mahasiswa KKN kumpul satu titik 
untuk kerja bakti dengan menggaet 
masyarakat 
Hasil Kegiatan 1x proses pembersihan  terlaksana 








Nomor Kegiatan 05 
Nama Kegiatan Festival Anak Saleh 
Tempat / Tanggal Mesjid Nurul Jannah 
Lama pelaksanaan 1 hari` 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Posko I 




Tujuan Menyalurkan bakat anak-anak yang 
memiliki kemampuan dalam 
tilawah,hafalan surah pendek,Adzan 
dll. 
Sasaran SD Sekecamatan Bonto Tappalang 
Target Anak SD dapat mampu 
mengembangkan bacaan serta 
hafalan ayat ayat suci Al-Qur’an 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini diikuti oleh berbagai 
kelompok mengaji dan TPA dengan 
memperlombakan Hafalan surah 
pendek, doa sehari-hari, Adzan dan 
praktik Sholat 
Hasil Kegiatan 1 Hari terlaksana selama 








Nomor Kegiatan 06 
Nama Kegiatan Turnamen sepak Takraw 
Tempat / Tanggal Benteng Bola 
Lama pelaksanaan 4 hari 
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Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Posko I 
Kontributor: Seluruh Anggota  
     
Kelompok 
Tujuan Menyalurkan bakat pemuda-pemuda 
yang memiliki kemampuan dalam 
Sepak Takraw 
Sasaran Masyarakat desa Bonto Tappalang 
Target Para pemuda dapat menjalin 
silaturahmi dengan pemuda dusun 
lain dan mengembangkan turnamen 
yang sportif 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan yang berlangsung selama 4 
hari ini diikuti oleh warga desa 
Bonto Tappalang dengan system 
gugur  















C. Faktor-Faktor Pencapaian Hasil 
 
Dari seluruh Program Kerja yang telah dilaksanakan terdapat 
beberapa faktor  yang membuat program tersebut berhasil . 
Faktor Pendorong dan Faktor Penghambat merupakan salah 
satu faktor penentu berhasilnya program kerja, berikut 
Uraiannya: 
 
a. Faktor Pendorong 
Berikut beberapa faktor pendorong berhasilnya 
Program kerja: 
 Iuran dana Oleh Mahasiswa 
 Antusiasnya Peserta KKN dalam Menyukseskan 
Program Kerja 
 Adanya dukungan Pemerintah setempat akan 
program kerja yg dilakukan oleh Mahasiswa KKN 
 Adanya dukungan oleh warga akan program-
program kerja yang dilaksanakan 
 Akses jalan ke Ibu kota jalan cukup Baik 
 Kompetensi setiap Mahasiswa disesuaiakan dengan 
program kerja sehingga setiap program kerja dapat 
terlaksana  
b. Faktor Penghambat 
Dalam menjalankan program kerja terdapat beberapa 
hal yang membuat program kerja terhambat diantaranya 
adalah: 
 Tidak adanya jaringan telepon didesa tersebut 
 Kondisi cuaca yang sangat dingin sehingga 
membuat Mahasiswa kesulitan beradaptasi dengan 
kondisi tersebut 
 Partisipasi masyarakat rendah karena sibuk 
memanen hasil kebun 
 Kurangya kesadaran warga untuk tetap 
menjalankan program mengaji dan taklim 
 Orang tua tidak begitu tertarik dengan program 
keagamaan 




 Adanya perselisihan dikubu Internal Mahasiswa 
KKN 
Beberapa kendala penghambat diatas tidak 
menjadikan Mahasiswa KKN ang 54 untuk tidak 
melaksanakan program kerja, akan tetapi masalah 
tersebut menjadi batu loncatan untuk berpikir dan 
mengambil langkah kreatif untuk mencari solusi 
alternative dalam menghadapi masalah tersebut. Berkat 
kerja keras dan kerja sama dengan masyarakat seluruh 



































Kuliah Kerja Nyata (KKN) Merupakan bentuk 
pengabdian yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas 
Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar kepada masyarakat 
Desa Bonto Tappalang Kecamatan Tompobulu Kabupaten 
Bantaeng. Sebanyak 10 Mahasiswa yang terbagi 1 
kelompok dan Posko Induk Kecamatan Tompobulu 
Program-program yang dilaksanakan merupakan kegiatan 
yang berdasarkan hasil survei dan potensi serta 
permasalahan yang ada di lokasi KKN. Program tersebut 
berkontribusi aktif dalam penyelaesaian masalah Desa 
mencakup meningkatkan mutu pendidikian, kesehatan, 
social dan keagamaan. Mahasiswa KKN telah memberi 
dampak positif terhadap masyarakat sesuai dengan 
kebutuhan dan masalah yang telah diidentifikasi. 
Adapun program utama yang telah dilaksanakan 
adalah Perilaku hidup bersih dan Sehat (PHBS) yaitu 
melakukan kerja bakti di dusun benteng bola dan kampong 
lali jangang. Kegiatan Bimbingan Belajar Mengajar di 
Masjid Nurul Jannah dan SDI talle (kelas jauh) di desa 
Bonto Tappalang serta Bimbingan belajar di posko, 
pembinaan TK-TPA, pembinaan hafalan surah pendek dan 
doa harian, Kerja bakti di 3 tempat yaitu dusun benteng 
bola, kampung lali jangan, dan Masjid Nurul Jannah dapat 






Berdasarkan kegiatan mahaiswa KKN yang telah 
dilakukan maka kami telah .merekomendasikan beberapa hal 
terhadap pihak-pihak tertentu.  
1. Rekomendasi untuk pemerintah setempat 
 Disarankan kepada pemegang kebijakan untuk 
memberdayakan masyarakat lokal terkhusus di bidang 
pekerjaan, dan kesehatan bagi masyarakat yang kurang 
mampu. 
 Agar meperbaiki infrastruktur yang kurang memadai 
di Desa Bonto Tappalang baik di Desa maupun 
mayarakat. 
 Pemerintah Desa seharusnya mampu membuka 
paradigma masyarakat tentang pentingnya wajib 
belajar 12 tahun. Pemerintah harus memfasilitasi 
masyarakat kurang mampu untuk dapat mengenyam 
bangku pendidikan 
2. Rekomendasi untuk Lembaga Penelitian dan 
Pengembangan Masyarakat (LP2M) 
 Semoga di angkatan berikutnya dapat memilih Desa 
Bonto Tappalang menjadi lokasi KKN selanjutnya 
 Masyarakat di keluraha Bonto Tappalang sangat 
welcome dengan Mahasiswa KKN khususnya 
Mahasiswa UIN Alauddin Makassar 
3. Rekomendasi Untuk Pengabdi Selanjutnya 
 Desa Bonto Tappalang masih membutuhkan 
perhatian dalam hal pendidikan dan kesehatan. 
 Desa Bonto Tappalang masih sangat membutuhkan 
tenaga pengajar TPA/TPQ, karena ada beberapa 
TPA/TPQ yang kemudian tidak lagi aktif setelah 




































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Testimoni mahasiswa KKN Angkatan ke-54 
Desa Bonto Tappalang 
 
Nama  : Muhammad Said 
Jurusan  : Pendidikan Biologi  
Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 
 
Assalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuhu, 
Inilah kisah yang saya tuangkan dalam cerita singkat 
selama ber-KKN di desa Bonto Tappalang Kecamatan 
Tompobulu, Kabupaten Bantaeng.  Kisah ini bermula pada 
tanggal 24 Maret  2016 di sebuah Desa yang cukup jauh dari 
keramaian dan gemerlap kota bantaeng. Lokasi yang 
memiliki ketinggian ± 1300 mdpl di atas permukaan laut, 
lokasi dengan kondisi cuaca yang membuat rambut-rambut 
halus kita setiap saat berdiri, bukan disebabkan oleh rasa 
takut tapi karena suhu yang sangat dingin yang seakan 
menembus tulang-tulang.   
Di Posko kami berjumlahkan 10 orang, 4 orang laki-
laki dan 6 orang perempuan. Kami di tempatkan di desa 
Bonto Tappalang tepatnya di Rumah pak Dusun Benteng 
Bola. Kedatangan kami disambut baik oleh Pak Bupati 
Bantaeng ( Prof.Dr. Nurdin Abdullah ) di Balai Kartini 
Kabupaten Bantaeng. Pak Bupati memberikan segudang 
informasi terkait Keunggulang kota Bantaeng terutama 
dalam hal lokasi destinasi Kota Bantaeng yang tidak kalah 
dengan kota Makassar. Satu kalimat yang paling saya ingat 
dalam pertemuan dengan beliau yaitu “ Anak-anak KKN 
UIN Alauddin Makassar Angkatan 54 Kabupaten Bantaeng 




Kami sampai di posko sekitar jam 17:00 dengan 
menempuh perjalanan ± 1 jam 30 menit dari kota Bantaeng. 
Kami mendapat sambutan hangat dari Pak Dusun beserta 
keluarga, namun ada satu kondisi yang membuat teman-
teman KKN saya menesteskan air mata, dimana di Desa 
yang kami tempati belum terjangkau oleh jaringan. Malam 
pertama kami isi dengan musyawarah dengan pihak rumah 
dengan mengambil beberapa keputusan bersama selama 
kami ber-KKN di desa tersebut. Hari pertama kami isi 
dengan besosialisasi baik dengan pemilik rumah maupun 
dengan penduduk desa sekitar posko. Kami melakukan 
observasi/survei selama 1 minggu. Mendatangi, menaiki, 
memasuki dan bercengkrama dengan masyarakat setempat 
dan mencari informasi penting yang akan menjadi bahan 
kami di Seminar Desa nantinya. Tanggal 30 maret 2016 kami 
mengadakan Seminar Desa di sebuah mesjid dekat posko, 
kegiatan itu dihadiri oleh  Kepala desa setempat, warga desa 
dan juga teman-teman KKN dari beberapa desa yang satu 
Kecamatan dengan kami. Kami memiliki 10 program kerja 
yaitu ; (mengajar di sekolah, mengajar TPA, jumat bersih, 
pestival anak shaleh, pestival anak desa, turnamen sepak 
takrow, pembuatan tempat sampah, pembuatan papan nama 
RT dan RW, pelatihan hidroponik dan pemetaan lokasi 
pedasaan)   
Kegiatan pertama kami yaitu pembuatan tempat 
sampah yang berbahan baku bambu, kegiatan ini mendapat 
support dari pak dusun (Dg. Talla) dan masyarakat setempat. 
Setiap kegiatan yang kami laksanakan mendapat dukungan 
baik dukungan moril maupun materi dari pak Desa Bonto 
Tappalang Abd. Malik Karim. Dalam berkegiatan kami 
mendapat kendala-kendala seperti susahnya komunikasi 
dengan teman-teman dan warga setempat via telpon 
dikarenakan susahnya  jaringan di Desa tersebut dan alat 
trasportasi yang tidak cukup saat ada kegiatan yang jauh dari 
posko serta lokasi kegiatan yang cukup jauh dari tempat 
tinggal atau posko, tapi semua itu tidak meredupkan 
semangat kami dalam ber-KKN dan berkegiatan di desa itu. 
Diselah kegiatan, kami sempatkan waktu untuk jalan-jalan 
bersama pak Dusun sekeluarga dan juga membantu pak 
dusun beserta keluarga memetik kopi di kebun kopi miliknya 
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yang memiliki jarak cukup jauh dari posko. Desa ini terkenal 
dengan hasil kopi yang melimpah dan menjadi penghasilan 
andalan desa tersebut. 
Kegiatan demi kegiatan kami telah laksanakan dan 
akhirnya pun selesai, hingga kami tiba di penghujung KKN 
pada tanggal 20 Mei 2016. Saya dan teman-teman mulai 
berbenah mulai dari bersih-bersih perlengkapan pribadi dan 
bersih-bersih posko. Pada tanggal 23 mei 2016, tibalah kami 
untuk meninggalkan posko sekaligus menyelesaikan kegiatan 
KKN kami di desa tersebut. Isak tangis pun dari teman-
teman KKN tak terbendung lagi, begitu pun dengan Pak 
dusun dan sekeluarga. Kebersamaan kami selama ± 2 bulan 
lamanya menyimpan begitu banyak kenangan yang tak 
terlupakan. Khusus untuk teman-teman posko, silaturahmi 
yang terjalin menciptakan hubungan pertemanan melebihi 
persaudaraan. 
Ucapan terima kasih saya kepada Pak dusun 
sekeluarga, ucapan terima kasih kepada pak desa Bonto 
Tappalang, ucapan terima kasih kepada teman-teman, serta 
ucapan terima kasih kepada seluruh masyarakat Desa Bonto 
Tappalang, yang dengan tanga trbuka telah mnerima kami 
untk ber-KKN di desanya, serta terima kasih kepada pihak 
kampus karena telah memfasilitasi kami untuk ber-KKN dan 
telah menempatkan kami berKKN di desa tersebut. 










Nama  : Sunandar 
Jurusan  : Manajemen 
Fakultas  : Ekonomi dan Bisnis Islam 
Assalamualaikum WR.WB 
Salam sejahtera buat kalian. KKN merupak satu hal 
yang menjadi penantian bagi mahasiswa tingkat akhir. Begitu 
banyak cerita dari senior akan keseruan ber-KKN mulai dari 
cerita keseruan Posko, Indahnya panorama Desa, bahkan 
tidak sedikit di bumbui dengan cerita-cerita asmara yang 
membosangkan untuk diperbincangkan. 
Ohh hampir lupa Perkenalkan nama saya Sunandar, 
Mahasiswa jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam. Saya mendaftar ikut KKN untuk periode ank 54, 
begitu banyak halangan dalam proses pengurusan berkas 
KKN, mulai dari pengurusan transkrip nilai,  surat 
keterangan berkelaku baik, sampai pendaftaran online yang 
membingungkan. Tapi Alhamdulillah semua berkas selesai 
sebelum batas akhir penyetoran berksas. Setelah semua 
berkas dirampungkan, saya akhirnya mendaftarkan ke 
lembaga LP2M (Lembaga Penelitian dan Pemberdayaan 
Masyarakat) secara online. 
Setelah beberapa hari menunggu, tibalah 
pengumuman pembekalan KKN ang 54. Pembekalan 
dilakukan selama 2 hari. Selama pembekalan banyak 
informasi yang saya dapatkan mengenai KKN, mulai dari 
kegiatan Proker, kegiatan harian sampai keseruan dan 
ketegangan dalam ber-KKN. Dalam pembekalan dijelaskan 
secara umum apa yang akan dilakukan selama 2 bulan di 
lokasi KKN sehingga ketika kami sudah dilokasi kami sudah 
tahu apa yang harus kami lakukan. Setelah pembekalan 
berakhir, maka proses penyeleksian dilakukan oleh pihak 
penyelenggara KKN. Alhamdulillah nama saya lulus dalam 
pembekalan dan berhak ikut ber-KKN ang 54. 
Sebelum berangkat ke lokasi KKN, terlebih dahulu 
diadakan pemilihan Kordes (Kordinator Desa), singkatnya 
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saya mengajukan diri sebagai kordes dengan berat hati, 
jabatan itu saya harus ambil karena tidak satupun dari teman 
laki-laki berminat menjadi Kordes. Menjadi kordinator bagi 
saya adalah suatu tanggung jawab yang harus dipertanggung 
jawabkan dunia akhirat sehingga membuat saya agak cemas, 
apakah saya mampu mengkordinir anggota saya, mengingat 
karakter saya yang pendiam dan pemalu. Tetapi show must 
go on jadi dengan keterbatasan, saya memimpin posko untuk 
2 bulan kedapan. 
Hari H pemberangkatan saya memutuskan 
mengendarai motor andalan saya Beat 110 cc, saya berkonfoi 
beserta teman-teman KKN Bantaeng yang mengendarai 
motor juga. Ditengah perjalanan tepatnya di kota jeneponto 
motor saya rusak sehingga saya harus memperbaikinya di 
Bengkel. Cukup lama saya menunggu motor saya diservice 
sehingga saya tidak sempat menghadiri penerimaaan oleh 
Pak Bupati. 
Saya tiba di lokasi KKN desa Bonto Tappalang jam 
17.30 Wita.  saya agak kaget melihat lokasi KKN saya 
mengingat lokasi KKN saya berada didaerah pegunungan 
yang pada saat itu cuaca sedang berkabut.  
Desa Bonto Tappalang yah itulah Tempat KKN 
kami tempat kami mengabdi selama 2 bulan, Desa yang 
begitu indah, dingin, panorama gunung yang eksotis serta 
berbagai keunikan yang tidak dapat diutararkan dengan kata-
kata. 
Dihari pertama KKN kami pun melakukan 
observasi untuk mencari permasalahan Desa untuk kami 
follow up dan selanjutnya kami angkat menjadi program 
kerja. Setelah kurang lebih satu minggu kami observasi desa, 
kamipun melakukan Seminar Desa di Mesji Dekat Posko. 
Program kerja dari Seminar diantaranya adalah, 
Pembinaan TPA, Pembuatan tempat sampah, pembuatan 
tugu masjid, lomba sepaktaraw, festival anak soleh dan 
festifal anak Desa. Program kami tidak terlalu banyak, kami 
sengaja tidak membuat program yang banyak mengingat 
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akses desa ke kota kecamatan begitu jauh dan kondisi 
keuangan  yang pas-pasan.  
Alhamdulillah semua program kerja terlaksana 
dengan baik kecuali pemetaan desa. Pemetaan tidak 
terlaksana karena head projectornya tidak biasa 
mengambarnya, karena saking sibuknya atau lagi malas saja 
menggambar, heeh 
Suka duka menjadi Kordes banyak sih tapi lebih 
banyak dukanya,hehe. Dukanya itu klo anggota tidak tertib 
dalam Posko, ributlah, malaslah, pokoknya banyak dah. 
Belum lagi kalo ada koflik hmm gimana yah serasa mau 
ngundurin jadi kordes. Tapi Alhamdulillah semua masalah 
dan konflik itu membuat saya menjadi lebih Dewasa 
menghadapi masalah, cieee. 
lali jangang merupakan daerah yang berada dipuncak 
gunung, masyarakatnya baik semua, cuman dibidang agama 
agak memprihatinkan, masjid yang ada disana cuman adzan 
2 kali sehari magrib dan subuh itupun klo ada yang sempat 
adzan subuh, jamaahnya pun bisa dihitung jari saking 
sedikitnya padahal warganya disana cukup banyak. Sehingga 
membuat saya agak risau melihat kondisi desa tersebut. Saya 
biasanya adzan dimesjid ketika waktu-waktu dhuhur, Ashar, 
Isya dan Subuh karena pada waktu itu warga bisanya tidak 
ada yang datang kemejid untuk Sholat. Kurang lebih 2 bulan 
aktifitas itu saya jalankan sebagai media dakwah saya ke 
warga tersebut. Saya juga pernah menjadi khatib jumat 
walaupun baru pertama kali, saya belajar dan akhirnya 
Alhamdulillah bisa juga menjadi Khatib. 
Banyak cerita dari KKN yang tidak biasa saya muat 
dikesempatan kali. Akhir kata saya ucapkan banyak 
terimakasih kepada Allah Azza Wa Jalla yang masih menjaga 
saya, saya ucapkan terimakasih juga kepada Pak Dusun 
Benteng Bola yang telah memberikan kami fasilitas tempat 
tinggal, Pak Desa Bonto tappalang yang sudah membantu 
kami selama proses KKN, karang taruna Bonto Tappalang 
yang senantiasa memberikan masukan dalam setiap kegiatan 
kami, warga lali jangang yang selalu mensuport segala 
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kegiatan kami, keluarga Pak Talla yang seakan menjadi 
keluarga ke 2 kami di Bantaeng dan teman-teman KKN ang 
54 yang sudah memberikan warna dalam kehidupa saya, 
mudah-mudahan Allah Azza Wajalla membalas kebaikan 
mereka. 
 Wassalamu A’laikum Wa rahmatullahi 
Wabarakatuh. 
 
Nama   : Ardianto 
Jurusan  : Perbandingan Hukum 
Fakultas  : Fakultas Syariah dan Hukum 
Jauh sebelum berangkat KKN ,saya sudah 
meyiapkan diri  untuk meninggalkan rumah selama 2 bulan  
lebih .sebenarnya saya orang yang tdk pernah jauh dari 
keluarga. Tetapi karena ini salah satu ujian menuju 
kesuksesan,apa boleh buat. Hari demi hari berlalu akhirnya 
tibalah waktu pembagian kelompok dan desa yang akan di 
tempati .pada saat itu, saya di kelompok 7 dan ditempatkan  
di desa bonto tappalang kecamatan tompobulu kabupaten 
bantaeng. Disanalah saya akan  belajar dan membuat cerita 
baru bersama teman teman yang baru saya kenal .awal 
bertemu  meraka rasanya  lumayan asik ,karena saya juga 
orangnya tidak terlalu formal . akhirnya tibalah hari 
keberangkatan ,saya berangkat menuju desa bonto tappalang 
.desa yang sangat indah yang miliki ketinggian 1.345 mdpl. 
Hari pertama saya di desa ini ,rasanya jauh beda 
dengan dihalaman rumah yang begitu  penduduknya jauh 
lebih sedikit  ,dan cuacanya juga disana sangat dingin sampai 
menyaingi malino.  saya merindukan keluarga ingin 
mengabarinya tetapi disana tempat yang sangat sulit dengan 
yg namanya jaringan ,jika saya  ingin menelfon saya harus 
berjalan ke kebun ,karena disana saja ada jaringan ponsel. 
Namun ,setelah beberapa hari saya bertemu dengan anak 
yang berusia seperti saya,dia membawah saya keliling desa 
dan mempertemukan  saya dengan teman temannya 
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.akhirnya saya akrab dengan mereka seperti teman yg ada 
dirumah .hampir setiap malam saya bersama dengan mereka 
sampai lupa bahwa saya cuman anak yang ingin belajar 
(KKN). Satu minggu berada di desa  bonto tappalang 
,saatnya penyusunan program kerja ,kemudian satu persatu 
program kerja terlaksana dengan baik dan semuanya berjalan 
dengan lancar.terlibat dalam program kerja  saya 
mendapatkan pegalaman ,cerita baru .saat itu tiba waktunya 
untuk masing masing kembali ke tempat asal,saya merasa 
tidak enak ,diam ,dan sampai terharu . 
Saya bersyukur dan bangga  di tempatkan di desa 
bonto tappallang,dan bisa mengenal mereka .terima kasih 
untuk waktunya selama dua bulan ini berbagi cerita suka 
maupun duka ,dan terima kasih kepada pak dusung dan ibu 
sudah menganggap kami seperti anak sendiri,semoga saya 
dapat membalas kebaikkan  kalian berdua. 
 
Nama  : Alamsyah Ridsa 
Jurusan  : Perencanaan Wilaya Kota 
Fakultas  : Sains dan Teknologi 
 
 KKN (kuliah kerja nyata) salah satu penentu 
kelulusan perguruan tinggi mau tidak mau harus di jalani 
suka atau tidak suka harus di tetap di jalani. Awalnya merasa 
resah gundah dan gelisah setelah melihat pengumuman yang 
di keluarkan oleh pihak kampus perihal pembagian daerah 
kecamatan kkn angkatan 54 dan 55 dan di mana saya di 
tempatkan di kecamaatan tompo bulu kabupaten bantaeng 
yah skali lagi penempatannya harus diterima dengan lapang 
dada walaupun banyak orang yang berkata “tawwa 
beruntungnya dapat daerah bantaeng” setidaknya itu bisa 




Dan tibalah saatnya seluruh mahasiswa kkn 
angkatan 54 yang ditempatkan di kecamatan tompobulu di 
kumpulkan dalam satu ruangan di auditorium kampus di 
situlah 100 peserta KKN di bagi 10 dan di tempatkan di 3 
kelurahan dan 7 desa, dan pada akhirnya saya di tempatkan 
di desa Bonto tappalang dengan 9 peserta lainnya,  pada hari 
itu juga kami mulai bercengkrama memperkenalkan diri satu 
sama lain berusaha mengenal seadanya dan cukup berhasil 
untuk perkenalan pandangan pertama.  
Bonto Tappalang…. Pertama tama saya 
mengucapkan banyak terima kasih kepada seluruh anggota 
daro posko 7  sunandar yang menjabat sebagai coordinator 
desa, Muh said dan Ardianto yang saya anggap sebagai 
saudara sendiri dan untuk perempuannya hastivani, aulia nur 
insani, wahyuni, iswanan, sunarti dan rabiatu bima hamsah 
terimah kasih untuk kalian karena telah menjadi teman 
posko yang merawat anggota posko laki-lakinya. 
Dan terimah kasih sebesar besarnya kepada bapak 
dusun lali jangang yang telah memberikan  kami tempat 
bernaung selama kami ber kkn dan telah menggap kami 
seperti anak sendiri, dan kepada seluruh keluarga bapak 
dusun saya ucapkan terimah kasih karena telah menganggap 
kami seperti keluarga sendiri dan yang terakhir untuk seluruh 
masyarakat desa Bonto tappalang dusun lalijangan saya 
ucapkan terima kasih karena telah menerima kami dan selalu 










Nama  : Hativani 
Jurusan  : Ilmu Ekonomi 
Fakultas  : Ekonomi dan Bisnis Islam 
 
 KKN (kuliah kerja nyata) salah satu hal yang 
sangat ingin saya lakukan dalam perjalan atau penggalan 
kisah diperguruan tinggi. Seru katanya, ribet faktanya. Ini 
adalah sepenggal cerita anak KKN dari Dusun Lalijangang 
Desa Bonto Tappalang, Kecamatan Tompobulu 
 Awal mula kisah yang menghadirkan rindu 
yang teramat keterlaluan. Kisah ini dimulai dari saya 
Hastivani Mahasiswi Priodi Ilmu Ekonomi 2013 yang sudah 
cukup sksnya Alhamdulillah dan diwajibkan mengikuti KKN 
sebagai faktor pendukung untuk tercapainya gelar S.E . Saya 
dengan rasa kebergantungan terlalu tinggi terhadap teman-
teman saya difakultas, teman-teman saya diorganisasi 
membuat KKN sedikit horror rasanya. Bagaimana saya 
harus memulai hal yang baru, teman baru dengan berbagai 
perbedaan pandangan hidup dan latar belakang social adalah 
hal yang membosankan jika difikirkan terus menerus. 
 Pembagian Kecamatan dan Desa, Entah ini 
sebuah keberuntungan atau inimi dibilang jodoh saya yang 
memang sangat ingin ber KKN didaerah dingin ditempatkan 
di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng bersama 
dengan 109 teman seperjuangan lainnya yang kelak salah satu 
dari mereka akan dekat dengan saya bahkan akan jadi 
saudara baru itu harap saya dalam diam, selang beberapa hari 
setelah pembagian daerah kamipun dipertemukan ahhh 
syahdu rasanya dikumpulkan di Auditorium kampus dan di 
bagi perdesa karna dikecamatan Tompobulu memiliki 
beberapa kelurahan dan desa yakni 3 kelurahan dan 7 desa 
tepatnya.Dan pada akhirnya Desa Bonto Tappalang dengan 
10 partner kerja saya yang baru. Kami mulai bercengkrama 
saling mencoba saling mengenal seadanya tapi lumayan 
berhasil untuk ukuran pertemuan pertama jika diibaratkan 
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Cinta mungkin kami saling mencinta pada padangan 
pertama. 
 Bonto Tappalang Sejuta Cerita biji kopi dibalik 
kabut …………. 
 Kesan pertama  
 Salam ridu dan terimah kasih untuk anggota 
gengs posko 7 ,  pak Kordes (Sunandar) yang selama di 
posko jadi imam posko , Bapak Bendumku (Alamsyah 
Ridsa) yang selalu bijak mengambil keputusan, Muh. Said 
yang seperti anak kandungnya pak dusun yah seperti malika, 
Ardianto alias Dg. Mambe yah bisa di katakan karaengnya 
posko 7, nah untuk yang perempuan Mamana Rinso (Aulia 
Nur Insani) teman tidur, teman masak, teman cuci cuci 
piring, teman gossip intinya teman dalam seegala hal, aku 
padamu aul :* , mamana kuttu berkualiatas (Wahyuni) teman 
baga baga, teman tidur, teman masak, saingan jadi trouble 
maker di Posko 7 intinya sayang dia :* ,  buat mamana putri ( 
Iswana) teman petik kopi teman cuci kopinya hastivani dan 
intinya teman terbullynya hastivani :*, dan buat rabiatul bima 
hamsah dan sunarti terimah kasih sudah jadi bagian dari 
anggota gengsnya posko 7 sudah jadi temannya hastivani 
maaf kalau selama ini banyak salah kata dan perilakuannya 
hastivani  maafka nah. 
Dan terimah kasih yang sebesar besarnya buat pak 
dusun Dusun Lali jangang (Dg.Talla) Pace andalan gue yang 
sudah mengaggap kami seperti anak sendiri yang 
memberikan kasih sayangnya kepada kami yang memberikan 
tempat tinggal yang aman dan nyaman  walaupun kami 
anggota posko 7 sangat sangat banyak membuat kesalahan 
selama berKKN di sana, buat  mace andalan gue (Dg.Bunga) 
Istri dari pak dusun terimah kasih Mace sudah menjadi 
pengganti sosok ibu selama kami di posko 7 ahhh rindu 
dengan teriakan pagi pagi mace :*. Untuk anak anak pak 
dusun terimah kasih banyak kakak kakak andalannya 
hastivani yang selalu memperhatikan kami yang mengerti 
keperluan kami intinya rindu kakak kakak sekalian  dan 
untuk masyarakat dusun lali jangang terimah kasih sebesar 
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besarnya karena sudah menerima kami dengan sepenuh hati 
yang sudah mendukung program program kerja POSKO 7. 
Salam rindu dan juga terimakasih untuk masyarakat 
desa Bonto Tappalang…..  
 
Nama  : Iswana 
Jurusan  : Pendidikan Agama 
Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 
 
Jauh sebelum berangkat KKN saya sudah merasa 
takut, tapi saya tetap menunggu waktu itu tiba. Hari demi 
hari berlalu dengan penuh harap cemas. Akhirnya tibalah 
waktu pembagian nama-nama kelompok dan juga nama desa 
yang akan ditempati. Yah, desa Bonto Tappalang, disanalah 
saya akan belajar hal-hal baru bersama teman-teman baru 
yang tidak satupun saya kenal. Sangat asing. Awal bertemu  
dengan anggota kelompok rasanya hambar, tidak 
menyenangkan sama sekali. Saya berfikir semua akan terasa 
membosankan karena dua bulan akan berada di desa pelosok 
bersama orang-orang yang baru. Akhirnya tibalah waktu 
yang sudah lama saya tunggu-tunggu, berangkat ke desa 
Bonto Tappalang tepatnya dusun Benteng Bola, Lali’ 
Jangang. Desa yang menyaingi dinginnya Malino, desa yang 
begitu indah karena berada di atas ketinggian 1.345 mdpl, 
desa yang membuat siapapun akan takjub akan keindahan 
gunungnya, sejauh mata memandang hanya ada keindahan 
gunung yang nyata.  
Pertama kali menginjakkan kaki di desa ini rasanya 
sangat menyedihkan, bukan karena tempat dan orang-
orangnya tetapi sedih karena teringat akan kampung sendiri 
yang suasananya hampir sama. Dingin. Namun, setelah 
beberapa hari berada di desa BontoTappalang semua terasa 
sangat menyenangkan, sangat berbeda dengan apa yang saya 
pikirkan sebelum berangkat KKN. Tempat yang sepi dan 
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masyarakat yang belum pernah kita kenal sebelumnya 
merupakan pengalaman yang sangat menarik sekaligus 
menantang. Tidak butuh waktu lama untuk saya dapat 
berbaur dengan masyarakat karena bahasa saya hampir sama 
jadinya bisa mudah memahami apa yang mereka katakan. 
Saya sudah mulai  betah berada di desa ini karena 
masyarakatnya ramah dan juga semua teman kelompok yang 
begitu kompak dan kocak membuat saya bertambah nyaman. 
Satu minggu berada di desa Bonto Tappalang, saatnya 
penyusunan program kerja. Kemudian satu persatu program 
kerja terlaksana dengan baik dan semuanya berjalan lancar. 
Terlibat dalam beberapa pelaksanaan program kerja 
membuat saya mendapatkan pengalaman yang dapat 
dipelajari, seperti belajar mengajar meskipun awalnya sangat 
kaku serta bersilaturahmi ke rumah-rumah warga sekitar 
merupakan pengalaman yang tak terlupakan. Saat tiba 
waktunya untuk masing-masing kembali ke tempat asal. Saya 
merasa sesak tidak bisa berkata apa-apa hanya diam dan 
terus menangis.  
Bersyukur dan sangat-sangat bangga karena bisa 
menginjakkan kaki di desa Bonto Tappalang dan bisa 
mengenal kalian semua. Masyarakat desa Bonto tappalang 
meskipun tidak semua, teman kelompok yang luar biasa serta 
adindaku siswa siswi SD INPRES TALLE yang lucu-lucu. 
Terima kasih untuk waktunya selama dua bulan ini berbagi 
cerita suka dan duka. Terima kasih karena telah menjadi  










Nama          :Wahyuni 
Jurusan       :Manajemen 
Fakultas      :Ekonomi dan bisnis islam 
                               
                Salam KKN... 
Tidak terasa KKN sudah berakhir guys, tidak terasa 
juga kita bakalan berpisah dengan teman-teman,dan tepatnya 
keluarga besar Pak dusun desa Bontotappalang.”sebenarnya 
sih bukan sedih karena berpisah,kita masih bisa ketemu di 
kampus. Tapi yang membuat sedih adalah hilangnya 
kebiasaan bersama selama KKN yang tak mungkin terulang 
lagi.”Pagi-pagi dah pada ribut suruh pi bikin kopi terkhusus 
untuk para cowok-cowok ,nonton tv bareng,ke kebun cari 
jaringan,petik kopi,jemur padi,panen bawang, panen jagung, 
jadi baby sister,makan bareng,masak, walaupun masakannya 
kadang suka di protes,bercanda dan mengakhiri malam 
dengan tidur dan rasa dingin yang dingin 
bangeeeeetttt....Menyenangkan sekali bisa kenal dengan 
kalian meskipun ada masalah dan konflik alhamdulillah kita 
semua bisa melaluinya. We are family “jangan hanya sampai 
beres KKN hubungan dan kebersamaan kita. 
Kesan dan pesan selama KKN 
Posko 7 desa bontotappalang, kec.Tompobulu, kab. 
Bantaeng banyak memberikan saya pelajaran dan 
pengalaman hidup yang sangat  berharga yang tidak akan 
pernah saya lupakan sampai kapanpun itu. Teman-teman 
yang sangat peduli satu sama lain,teman-teman yang selalu 
solid,teman-teman yang begitu perhatian walaupun suka 
bikir baper...eheheh,yang tidak pernah saya lupakan. Ini dia 
nama temanku,( Aulia) dia orang mirip dengan sifatku kalau 
lagi mood yah mood,rajin orangnya,care,seru di ajak 
gosip,ehehe...,paling suka kalau lagi bikin sambal..eenaakk 
(Tiva) baik hati sukaka na belikan coki-coki,agak cerewet, 
care, enak d ajak curhat,rajin the best lah,(Wana) dia  agak 
pemdian, tapi kalau lagi cerita berdua seru juga, baik,care 
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rajin masak,(Sunarti) sabar,paling pintar masak apalagi masak 
ikan diami andalan gue,(Ima) terima kasih sudah menjadi 
teman yang baik yang memberi cerita yang berbeda dari yang 
lain,(Said) paling cerewet,suka protes, tapi baik hatiji 
mungkin eheheeh, paling PD,tapi paling raaajiiiin,(Alam) 
agak sabar,care,tidak banyak protes,siap antar-antar kemana 
saja..ehehe maaf alam,(Ardianto) cerewet, baik, walaupun 
kadang  menjengkelkan tapi the best lah..ehehe,(sunandar) 
kordes gue paling rajin ke mesjid adzan walaupun subuh 
walaupun dingin, rajin puasa,pokoknya cock banget jadi 
calon imam yang baik..eheheh. 
23 Maret KKN pun di mulai,kita berkumpul di 
kampus berangkat secara kolektif. Yang sebelumnya tidak 
pernah ketemu dengan teman-teman pemberangkatan,dan 
belum tau sifat dan karakter masing-masing. Dan 
Alhamdulillah setelah KKN berjalan saya bisa menemukan 
keluarga baru, sebuah persahabatan yang akan terus abadi. 
Walaupun tidurnya berimpit-impit di dalam kamar,makan 
seadanya yang penting perut kenyang, mandi yang tidak biasa 
karena faktor air yang dinginnya pengen membeku, ini 
semua sebuah pengalaman yang sangat berharga dalam 
hidup saya... 
Selama 60 hari kita menjalankan KKN, kita 
bersama, kita berkumpul,makan bareng dan ketawa 
bareng..23 Mei 2017 kita semua harus berpisah, kembali ke 
rumah masing-masing di awal KKN saya biasa-biasa saja, di 
akhir KKN saya bersedih karena akan berpisah dengan 
teman-teman yang lainnya. Saat ini kita semua berada di 
rumah masing-masing,berasa ada yang berbeda .mungkin 
karena kangen waktu di sana,walaupun di kamar bisa tidur 
enak,selimut besar dan tebal,kasur empuk plus bantal dan 
guling,semuanya menjadi tidak berarti karena harus 
kehilangan suasana dan keadaan tidur d posko,semuanya 
tidak pernah bisa terbayarkan oleh apapun juga... 
Pesan untuk semuanya... 
Jangan lupakan wahyuni,jangan juga lupakan posko 
7 desa bontotappalang... dan jangan lupakan semua 
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kenangan yang pernah kita lakukan bersama-sama,baik itu 
kenangan yang manis bahkan pahit sekalipun... 
Mohon maaf buat semuanya... 
“Tak kenal maka tak sayang, tak sayang maka tak 
cinta” 
Bersenang-senanglah teman-teman, karena hari ini 
yang akan kita rindukan di hari nanti sebuah klasik untuk 
masa depan..bersenang-senanglah karena waktu akan kita 
banggakan di hari tua.. 
Sampai jumpa kawan-kawan seperjuangan..semoga 
sukses. THANKS FOR ALL 
 
Nama          :Sunarti 
Jurusan       :Ilmu Perpustakaan 
Fakultas      :Adab danHumaniora 
Bismillahirrohmanirrohim. 
Desa tercinta.........Tempatku menuntut ilmu, 
mengabdi kepada masyarakat, mengabdi disekolah Impres 
Jauh dan tempatku berbagi cerita dengan teman-teman 
posko tujuh  tercinta. 
Dua bulan lamanya di kampung ini, menjadi bagian 
dari hidupku, tidak bagiku untuk melupakan beribu 
kenangan terukir indah di hati dan pikiranku. Tempat ini 
juga saya dapat menemukan sahabat yang setia menemani 
dikala hati dan perasaan ini sedang susah ataupun senang. 
Semoga tali silaturahmi kita tidak berakhir setelah kita 
berpisah. 
Namun waktu tak terasa semakin berlalu, tinggalkan 
cerita tentang kita semua. Mau tidak mau saya harus 
meninggalkan desa ini karena masih ada kewajiban yang tak 
kalah pentingnya untuk diselesaikan di perkuliahan. Untuk 
itu saya ucapkan terimakasih banyak yang tak terhingga 
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kepada kedua orang tua dikampung yang tak pernah bosan-
bosannya untuk mendoakanku agar saya bisa sampai pada 
tempat KKN ku ini, kepada keluarga Bapak Dusun dan 
sekeluarga yang senatiasa memberikan kami tempat untuk 
ditinggali, serta senantiasa merawat dan menyayangi kami 
seperti anak sendiri, dan kepada guru-guru di sekolah yang 
telah memberikan saya kepercayaan untuk berbagi ilmu atau 
mengajar murid-muridnya. Tak lupa pula saya minta maaf 
atas segala kesalahan yang saya perbuat selama dua bulan, 
baik yang disengaja ataupun tidak. 
Serta untuk murid-murid ku yang saya sayangi. 
Jadilah anak yang sholeh, rajin belajar dan jangan dipelihara 
kebiasaann malas untuk mandi ketika ingin berangkat 
kesekolah hanya karena alasan “KEDINGINAN KAK”  
hehehheheh. Dan berbakti kepada guru-guru dan jadilah 
kebanggaan kedua orang tua di rumah, agar kelak adek-adek 
dapat meraih cita-cita masing-masing dan sebagai generasi 
penerus bangsa. 
Ahir kata dari saya, 
 Wassalamm. 












Nama  : Rabiatul Bima Hamsah 
Jurusan  : Ilmu Komunikasi 
Fakultas  : Dakwah dan Komunikasi 
 
Saya Rabiatul Bima Hamsah Mahasiswi fakultas 
Dakwah dan Komunikasi jurusan Ilmu Komunikasi asal 
Makassar, selama 2 bulan melakukan Kuliah Kerja Nyata 
(KKN) didusun lalijangan, posko 7 menjadi posko dimana 
saya ditempatkan, kami berangotakan 10 orang, 4 orang laki-
laki dan 6 orang perempuan. Wilayah yang kami tempati 
memiliki keunikan tersendiri, disini saya banya belajar baik 
secara internal maupun eksternal. Saya belajar karakter 
melalui teman-teman posko dan orang disekitar atau 
masyarakat disini. Selama 2 bulan saya mengabdikan diri 
tergadap TPA Nurul Jannah dan SD Inp Lalijangan , tepatnya 
di TPA saya mengajarkan baca tulis AL QUR’AN (iqra 3) 
dan disekolah SD Inp Lalijangan saya mengajar murid SD 
kelas 3yang berangotakan 8 orang. Banyak kesan yang saya 
dapatkan selama 2 bulan melaksanakan Kkn, dan banyak 
pula pelajaran yang saya dapatkan disini. Disekolah saya 
belajar sabar menghadapi murid-murid dan di posko saya 
belajar mandiri serta didusun saya belajar menjadi sebagai 
manusia yang mau bersosialisasi terhadap masyarakat sekitar, 
lika-liku di posko kami bahkan saya sendiripun 
merasakannya tapi diluar dari semua itu, semua bias saya 
jalani karena keterbiasaan, Bahagia,senang,emosi,marah,sedih 
suka duka kami bahkan sayapun merasakannya. Selama dua 
bulan saya berterimakasih kepada Sunarti teman piket cuci 
piring dan patner saya memasak. Terimakasih untu, 
wana,aulia,tiva dan uni teman sekamar selama diposko 
banyak cerita yang kami tinggalkan selama 2 bulan. 
Terimakasih untu 4 orang laki-laki alam,mambe,said serta 
sunandar kordes yang selalu membantu saya, terimakasih 
kepada bapak dan ibu dusun serta keluarga. Terimakasih 
untuk masyarakat dusun lalijangan kalian begitu luar biasa, 
terimakasih untuk murid saya tercinta yang telah memberi 
saya ruang untuk berapresiasi, tiada kesan yang bisa saya beri, 
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saya hanya berharap apa yang saya berikan selama 2 bulan 
bisa bermanfaat untuk semuanya bisa dikenang baik untuk 
semuanya. Terimakasih KKN angkatan 54 Bonto 
Tappalang kalian Luar Biasa. Terimakasih Dusun 
Lalijangan. Terimakasih teman-teman posko 7. Untuk 2 
bulan ini kalian menjadi istimewa . 
 
Nama  : Aulia Nurinsani.A 
Jurusan  : Pendidikan Bahasa Inggris 
Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 
 
Salam Mahasiswa ! 
Salam KKN dan salam untuk para readers 
dimanapun berada. 
Well, saya Aulia Nurinsani.A just call me Aulia or 
Aul. Saya Mahasiswa KKN Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar, jurusan Pendidikan Bahasa Inggris 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.  
Guys, Perjalanan masih panjang setelah KKN, tetap 
semangat. Karna Pertanyaan-pertanyaan horor bagi kami dan 
kalian-kalian calon peserta KKN saat balik dari berKKN 
yakni bagaimana kabar skripsimu? kapan wisuda? Dan itu 
semua sudah sering terdengar dari berbagai sudut baik 
sebelum apalagi sesudah KKN seolah-olah mengingatkan 
bahwa sekarang sudah semester akhir... yah, mahasiswa 
tingkat akhir guys! Huhh.. rasanya baru kemarin masuk 
kuliah. 
Baiklah, berbicara tentang KKN. Jujur saja saya 
tidak punya gambaran khusus tentang apa itu KKN, 
bagaimana itu KKN, apa yang dilakukan saat KKN. 
Meskipun sebelum terjun langsung ke lokasi KKN ada 
pembekalan terlebih dahulu dari pihak kampus yang mana 
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LP2M yang bertanggung jawab akan hal itu telah melakukan 
pembekalan selama 2 hari, tetapi bagi saya pembekalan itu 
saja tidak cukup. 
Nah, barulah saya mengerti dan paham tentang apa 
itu KKN setelah saya mengikuti program ini selama 2 bulan. 
And tadaaaaaa.... it was a nice experience and its happens 
only once in a lifetime. And know let me tell you suka duka 
saat berKKN. 
Well, as far as I know.. KKN (Kuliah Kerja Nyata) 
adalah salah satu program unggulan dari berbagai kampus 
tak terkecuali UIN Alauddin Makassar, yang mana program 
ini hanya diikuti oleh Mahasiswa tingkat akhir sebagai salah 
satu persyaratan untuk mencapai sarjana atau singkatnya 
untuk mendapat gelar S1. Mahasiswa tingkat akhir, itulah 
saya. Mahasiswa yang mengikuti program KKN yang 
awalnya siap lahir bathin ditempatkan dimana saja but the 
fact is I’m not totaly ready yet. 
Minggu 26 maret 2017, hari itu tepatnya 
pengumuman penempatan lokasi KKN yang mana nanti 
akan saya tempati beserta kawan-kawan peserta KKN 
lainnya. Well, setelah searching lokasi di website UIN 
Alauddin akhirnya saya menemukan nama ku, ah.. Aulia 
Nurinsani.A  Lokasi : Kecamatan Tompobulu Kabupaten 
Bantaeng ! it was a surprice guys. Karna, as we know that 
bantaeng adalah salah satu kabupaten yang mana terkenal 
akan kotanya yang bersih, asri dan terdapat benyak objek 
wisata. Layaknya dapat durian runtuh, seperti kata pepatah 
“sambil nyelam minum air” “sambil KKN sekaligus 
berwisata” jadi itulah yang ada di benak saya. Setelah 
mengetahui lokasi kabupaten saya, esoknya kemudian adalah 
jadwal pertemuan dengan dosen pembimbing juga sekaligus 
pembagian desa yang akan di tempati. Saat itu juga untuk 
pertama kalinya saya akan bertemu teman-teman yang bukan 
“katanya” lagi tapi fakta bahwa saat berKKN itu bukan 
teman sekelas yang akan kita temani melainkan teman-teman 
dari berbagai jurusan dari tiap-tiap fakultas. Mulailah disebut 
satu persatu desa yang akan di tempati dan lokasi saya 
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bertempat di desa “Bonto Tappalang” dengan jumlah 
mahasiswa yakni 10 orang. 
Singkat cerita, 23 maret adalah hari pemberangkatan 
kelokasi dengan suasana riang gembira. Tapi diluar expektasi 
guys, lokasi saya bukan persis di “desa Bonto Tappalang” 
melainkan saya terdampar jaaaaauuuuh ke kampung! Yah ! 
Kampung gengs! Pedalaman! You can emagine that guys 
saya terdampar di ketinggian 1345 Mdpl!  masalah besar 
yang saat itu menyerang adalah tidak adanya jaringan! Ahh. 
As you know gengss jaringan sudah menjadi salah satu 
kebutuhan khusus kita. Pula lokasi yang jauh dari kota 
utamanya tempat wisata yang sudah digadang-gadang akan 
dikunjungi, rumah-rumah yang masih berjarak, dan juga 
dingin yang menusuk sampai ketulang-tulang. Sumpah saat 
itu rasanya pengen pulang karena semua tidak sesuai 
harapan. Itu kesan pertama saya. 
Hari berlanjut, awal KKN terasa begitu susah. waktu 
berjalan begitu lambat, banyak sekali keluhanan diawal KKN 
mungkin karena belum terbiasa saja namun semua itu tak 
berjalan lama, saya mulai membiasakan diri dan mulai 
mencoba menikmati kampung yang diberi nama “Lali’ 
Jangang”. Perlahan tapi pasti saya sudah bisa menikmati 
berKKN apalagi teman seposko ku yang baik hati dan tidak 
sombong. Mereka adalah orang-orang yang luar biasa juga 
masyarakat Lali’ Jangang yang sangat ramah dan baik hati 
pula. 
Hal berkesan selain menjalankan program kerja yang 
gak kalah seru adalah membantu bapak dusun dg. Talla’ 
memetik kopi di kebun, mengolah kopi seperti mempabrik, 
mencuci, menjemur sampai akhirnya menjadi bubuk kopi, 
juga mencabut bawang, itu adalah hal yang tak akan pernah 
ku lupa. Karna di tempat itu saya belajar berbagai banyak hal 
yang sebelumnnya belum pernah saya lakukan. Semakin hari 
juga saya dan teman-teman posko semakin merasa kompak 
dalam berbagai hal. Ada banyak sekali pengalaman selama 
KKN 60 hari, ada banyak sekali pengetahuan baru dan 
pastinya ada banyak sekali pengalaman baru. 
99 
 
Waktu berganti, biasalah yang namanya 
berorganisasi pasti akan ada konflik yang terjadi 
didalamnnya. Dan itu adalah hal yang lumrah terjadi apalagi 
bagi kami yang hanya bertemu sehari lalu tinggal bersama 
dalam satu atap yang masing-masing kami belum tau 
karakternya satu per satu dan tadaaaaa... konflikpun terjadi! 
Tapi diluar konflik yang ada, saya senang bisa mengenal 
mereka. Yah, mereka! Ku perkenalkan, Hastivani (jur. Ilmu 
Ekonomi) teman masak saya sekaligus partner saya dalam 
CUPIR (cuci piring) orangnya care, baik, welcome, ceria, dan 
cerewet (haha). Wahyuni (jur. Manajemen), teman masak 
saya juga yang sma karakternya dengan saya, orangnya rese’ 
tapi rajin kalau lagi in good mood, paling malas tapi malasnya 
berkualitas, baik hati dan care. Alamsyah Risdah (jur. 
Tekhnik PWK), teman cowo paling care, gak nolak disuruh 
antar kemana saja meski hanya ucapan “terima kasih” tanpa 
mengisikan bensin (hahaha) paling the best lah bro ku yg 
satu ini. Sunandar sekaligus KorDes (juur. manajemen) yang 
satu ini agamais, gak neko-neko yang jelas gak ngelanggar 
perintah Tuhan, humble, and keren deh pokoknya, calon 
imam idaman banget dah!. Ardianto (jur. Ilmu Hukum), si 
lucu dan kocak tapi kadang biang masalah juga tapi tetap the 
best lah pribadinya. Cowok terakhir, Muhammad Said (jur. 
Pend. Biologi) orang paling rese’ tapi rajin dalam bekerja, gak 
neko-neko, paling PD dan suka ngebanggain diri sendiri, ex: 
merasa dirinya paling ganteng! (hahaha). Iswana (jur. 
Pend.Agama Islam) orang yang sabar, stay cool kalau ada 
masalah, paling rajin petik kopi dan yang paling sering saya 
bully (haha) maafkan yahh. Sunarti (jur. Ilmu perpustakaan) 
orang yang kalem, sabar, pengertian dan the bestlah 
pribadinya. Terakhir teman saya yang ter ter the best lah, 
Rabiatu Bima Hamsah! Apapun pribadinya kamu, yahh 
terima kasih sudah memberi warna dan cerita yang berbeda 
selama berKKN. Perbedaan bukan alasan untuk kami tidak 
kompak bahkan perbedaan yang membuat kami semakin 
menyatu dalam posko, perbedaan fakultas perbedaan 
jurusan, perbedaan hobi, perbedaan watak dan karaktek 
membuat kami semakin merasa menjadi keluaraga yang 
saling melengkapi satu dengan yang lainnya. 
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Disini saya belajar beradaptasi dengan lingkungan 
baru dan orang baru. Masyarakat ramah dan lingkungan nan 
sejuk tanpa polusi. Ketika saya dan teman-teman saya 
mengajar disekolah yang mana adalah salah satu program 
unggulan kami adalah berbagi ilmu dengan adik-adik di 
sekolah SD Inpres Talle (kelas jauh) hal lucu yang 
mencengangkan dan membuat saya geleng kepala yakni 
siswa-siswi yang kesekolah gak ada yang MANDI! Faktornya 
yahhh, seperti saya utarakan diatas sebelumnya karna 
DINGIN! Kalian bisa bayangin gak, ke sekolah gak mandi 
pula tidak cuci muka! Aaahhh.. it was amazing gengss. Tapi 
apapun itu saya salut dengan adik-adik yang semangat nuntut 
ilmunya itu gede’! 
Banyak hal yang ngebuat saya betah berKKN selain 
teman-teman saya yang luar biasa baiknya menjaga 
kekompakan selama berKKN, adik-adik siswa-siswi di 
sekolah, remaja karang taruna, dan seluruh warga lali’ jangan 
yang sungguh luar biasa penerimaannya. Juga kepada bapak 
dusun beserta keluarga yang sudah menerima kami dan 
mengizinkan rumahnya di obrak abrik, sudah di izinkan ribut 
setiap saat, sungguh tak sebanding dengan hanya ucapan 
terima kasih saja. Yang jelas saya merasa bersyukur dan 
berterima kasih meskipun awalnya pengen pulang, tapi diluar 
semua kekurangan yang ada di posko dan dikampung, akuu 
bahagiaaaa bisa mengenal kalian. 
Finally, sampailah pada titik terakhir pengabdian 
selama 2 bulan 60 hari. Lagi, saya ucapkan beribu-ribu maaf 
atas segala kekurangan kami, salah dan khilaf yang kami 
lakukan. Banyak hal yang saya syukuri dan banyak pelajaran 
berharga yang saya dapat, meski gak ada jaringan ternyata hal 
tersebut membuat kedekatan kami lebih intens dengan 
masyarakat juga dengan teman posko yang gak dibuat sibuk 
oleh gedget mereka masing-masing, pula jauh dari polusi, 
kampung yang begitu asri dan sejuk, ahhh.. sungguh akan ku 
rindukan bertubi-tubi kampung lali’ jangang nantinya. 
Sejatinya, berKKN memang memiliki tempat dan 
cerita yang berbeda-beda. Terlepas dari seperti apa dan 
bagaimana kegiatan tersebut, namun jangan risau karena 
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pengabdian yang sebenarnya tak seperti apa yang ada 
didalam fikiran kalian. Jadi untuk penerus KKN berikutnya 
jangan galau apa lagi gegana memikirkan lokasi yang belum 
pasti kamu tau persis keadaannya. Satu pesan saya buat para 
readers, jangan pernah kamu nyesel dapat tempat di desa 
atau dikampung, karna kamu akan merakasan sesuatu yang 
berbeda dan juga akan mendapatkan banyak pelajaran yang 
berharga nantinya. That’s it ! terakhir, nikmatilah KKN mu 
karna ini hanya terjadi sekali seumur hidupmu dan buatlah 
moment-moment yang berkesan, ukir sejarah yang baik 
karna jangan sampai kamu menyesal dikemudian hari. Oke.. 
okeeee  
Sejujurnya masih banyak yang pengen saya utarakan 
tapi sudahlah.. 
Biarkan menjadi bait cerita yang indah tuk ku saja, 
karna readers akan memiliki cerita KKN masing-masing. 
See yaaaaa.. semaaaangatki’ calon peserta KaKaeNg 
 
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